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Fak/Jur : Ushuluddin filsafat dan Politik/ Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir
Judul : Perempuan di Ruang Publik menurut Pandangan al-Qur’a>n dalam
QS An-Nisa>’/4: 34 (Suatu Kajian Tafsir Tahlili)
Skripsi ini membahas tentang perempuan di ruang publik menurut pandangan
al-Qur’a>n sebagaimana yang terdapat dalam QS An-Nisa>>>>’/4: 34. Pokok
permasalahannya yaitu Bagaimana hakikat dan wujud perempuan dalam QS An-
Nisa>>>>’/4: 34, serta nilai-nilai perempuan dan pengaruhnya dalam kehidupan
masyarakat.
Perempuan adalah salah satu makhluk Allah yang mempunyai sifat lemah
lembut sehingga mengenai asal kejadian, kecenderungan, kadar rasional, kodrat,
hingga peranannya dalam berbagai aspek kehidupan selalu menarik untuk dikaji.
Secara implisit, banyak ayat al-Qur’a>n yang membahas tentang perempuan. Salah
satu ayat yang terkait dengan perempuan  seperti yang disebutkan dalam QS An-
Nisa>>>>’/4: 34.
Untuk menjelaskan masalah tersebut, penulis menggunakan metode penelitian
tafsir tahlili yang sepenuhnya merupakan penelitian kualitatif oleh karena itu data-
data yang dibutuhkan diperoleh melalui kepustakaan (library research) dari berbagai
literatur kemudian menganalisanya melalui analisis isi dalam pola induksi dan
deduksi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam QS An-Nisa>>>>’/4: 34,
perempuan yang shaleh adalah perempuan yang taat kepada Allah dan menjaga
kehormatan dirinya ketika suaminya tidak ada dan juga senantiasa beribadah.
Kedudukan perempuan sangatlah tinggi selain sebagai khalifah dan hamba Allah,
perempuan juga mempunyai peranan penting dalam rumah tangga yaitu sebagai
kepala rumah tangga yang berfungsi sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Perempuan
tidak hanya berperan di ruang domestik saja tetapi juga berperan di ruang publik.
Islam membenarkan kaum perempuan aktif dalam berbagai bidang di dalam maupun
di luar rumahnya secara mandiri atau bersama dengan orang lain selama pekerjaan
tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, serta mereka dapat memelihara
agamanya dan dapat pula menghindarkan dampak-dampak negatif pekerjaan tersebut
terhadap diri dan lingkungannya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perempuan adalah kaum yang amat dihormati  dalam  konsepsi Islam.
Sebab, pada  telapak  kaki perempuan terletak  surga. Kaum perempuan disebut
pula dengan kaum  hawa. Nama  ini  terambil  dari nama ibunda manusia (Siti
Hawa-istri Nabi Adam as). Secara fisik (kodrati), perempuan lebih lemah dari laki-
laki. Mereka mempunyai perasaan yang lemah lembut dan halus. Perempuan juga
lebih banyak menggunakan pertimbangan emosi dan perasaan dari pada akal
pikirannya. Perempuan adalah lambang kesejukan, kelembutan  dan cinta kasih.1
Perempuan sebelum datangnya Islam, berada dalam cengkraman manusia
yang sangat memprihatinkan. Kondisi tersebut berlaku dan dialami oleh perempuan
di seluruh belahan dunia. Di kalangan bangsa Yunani  misalnya, sebagai bangsa
yang sudah memiliki budaya dan peradaban yang cukup tinggi  pada masa kuno,
namun jika dianalisa kehidupan perempuan dalam hal status dan nilai yang dimiliki
di masyarakatnya disamakan dengan harta benda. Perempuan dapat diwarisi bahkan
diperjual-belikan dan tidak jarang ludes di meja judi. Kemudian, dalam interaksi
sosial kemasyarakatan, kaum perempuan terhijab secara ketat  dengan tirani
belenggu adat kebiasaan, kekejaman, dan penghinaan.2
Pada masa Jahiliyah, posisi dan peran perempuan sangat direndahkan. Bila
seorang wanita melahirkan anak perempuan, maka anak tersebut segera dikuburkan
hidup-hidup. Konon, Umar ibn Khattab pun, sebelum memeluk Islam, pernah
1Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah (Jakarta: Penamadani, 2004), h. 1.
2Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan (Makassar: Alauddin Press,
2011), h. 1.
2menguburkan bayinya secara hidup-hidup.3 Begitulah kekejaman dan keganasan
manusia waktu itu yang tak mengenal perikemanusiaan, kasih sayang, belas kasihan
dan sebagainya, tak mengenal halal dan haram dan tak mengenal Allah swt,
perangai mereka yang buruk, kejam dan biadab.4 Seperti yang dijelaskan dalam QS










Dan apabila dari seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia
menyembunyikan dirinya dari orang banyak di sebabkan buruknya berita
yang disampaikan kepadanya, Apakah dia akan memeliharanya dengan
menanggung kehinaan atau akan menguburkannya kedalam tanah (hidup-
hidup)? Ketahuilah alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.5
Setelah Islam datang maka sikap seperti itu berangsur-angsur hilang dan
mulailah sikap menghargai kaum perempuan sebagaimana mestinya. Islam melalui
utusan-Nya, Nabi Muhammad Saw., datang membawa ajaran yang menempatkan
3Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 2.
4Hadiyah Salim, Wanita Islam Kepribadian dan Perjuangannya (Cet 7; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1994), h. 2-3.
5Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya (Bandung: CV. J-Art, 2007), h.
273.
3perempuan pada tempat terhormat, setara dengan laki-laki. Menghormati dan
memuliakan perempuan, mengangkat harkat dan martabat perempuan.6
Adapun  ayat al-Qur’a>n yang menempatkan perempuan sejajar dengan laki-









Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik. Dan Sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.7
Ayat di atas secara tegas menempatkan kesejajaran antara laki-laki dan
perempuan dalam bekerja dan mendapatkan hak-haknya. Perempuan berhak
mendapat ganjaran yang sama atas amal mereka, baik dalam kehidupan di dunia
maupu di akhirat. Tidak ada diskriminasi dari Allah terhadap hambanya. Karena
itulah kaum laki-laki tidak boleh melecehkan perempuan dan memperrlakukan
mereka secara tidak manusiawi. Kaum laki-laki tidak boleh merasa dirinya lebih
unggul dan mulia dari perempuan. Kemuliaan seseorang tidak diukur dari jenis
6Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 2.
7Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 278.
4kelamin dan suku bangsa, melainkan dari prestasi dan kepribadian mulia, yang di
tampilkannya melalui interaksi sosialnya.8
Kaum perempuan pada masa Rasulullah digambarkan sebagai perempuan
yang aktif , sopan, dan bebas, namun tetap terpelihara akhlaknya. Bahkan, dalam al-
Qur’an, figur ideal seorang muslimah disimbolkan sebagai pribadi yang mempunyai
kompetensi di bidang politik.9
Pada dasarnya, ajaran Islam sangat mendorong kaum perempuan untuk
berkarya secara maksimal sesuai dengan kemampuan dan kodratnya. Karena itulah,
perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki dalam pandangan
Islam, antara lain laki-laki dan perempuan mempunyai persamaan hak dalam
pendidikan dan ilmu pengetahuan, perempuan juga mempunyai hak yang sama
untuk menyatakan pendapat  dan aspirasinya, bahkan sebagian mereka ada yang ikut
berperang mendukung tugas laki-laki.10
Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hak bekerja
dalam Islam. Islam memperkenalkan perempuan mengerjakan tugas-tugas yang
mampu dikerjakannya dan sesuai dengan kodratnya. al-Qur’a>n membebankan
tugas bekerja kepada laki-laki dan perempuan sekaligus.11
Posisi perempuan dalam Islam, pada dasarnya sejajar dengan kaum laki-laki
dalam berbagai masalah kehidupan, sesuai dengan kodrat masing -masing. Tugas
dan tanggung jawab kaum perempuan dalam urusan rumah tangga, misalnya,
8Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 4.
9Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati  Menempuh  Jalan Islam  Meraih Ridho Ilahi, (Cet 1;
Bandung : Marja 2011), h. 119.
10Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 4.
11Muhammad  Anis Qasim  Ja’far, Al-Huquq  al-Siyasiyyah  li al-Mar’ah  fi al-Islam  wa
al-Fikr  wa al-Tasyri’ al- Muashir , terj. Ikhwan  Fauzi, Perempuan dan Kekuasaan : Menelusuri
Hak  Politik  dan Persoalan Gender di Mislan (Cet 1;Batavia: Sinar Grafika, 2002), h. 19.
5terutama peran seorang istri, ikut mendukung keberhasilan tugas-tugas suami
sebagai pemimpin keluarga.12
al-Qur’a>n menempatkan perempuan pada posisi yang sangat terhormat.
Empat belas abad yang lalu, ketika terjadi perlakuan tidak manusiawi terhadap
perempuan di semenanjung Arabia dan di seluruh dunia, Islam datang sebagai
cahaya untuk memperbaikinya. Sumber hukum Islam yang mengatur kehidupan
manusia adalah al-Qur’a>n dan sunnah. Dibawah sistem sosial Islam, tidak ada
seorang manusia pun diperlakukan secara diskriminatif. Banyak ayat  al-Qur’a>n
yang menjelaskan posisi perempuan dan laki-laki dalam masyarakat, yakni saling
memenuhi dan melengkapi fungsi masing-masing. Keduanya mempunyai peran
yang sama di hadapan Allah.13
B. Rumusan Masalah
Adapun masalah pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah:
Bagaimana penafsiran Perempuan di ruang publik menurut pandangan al-Qur’a>n
terhadap QS an-Nisa>’4/34.
Kemudian permasalahan-permasalahan dirumuskan kedalam sub pokok
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat perempuan  menurut al-Qur’a>n ?
2. Bagaimana wujud perempuan dalam QS an-Nisa>’/4:34?
3. Bagaimana nilai-nilai perempuan dan pengaruhnya dalam kehidupan
masyarakat ?
C. Definisi Operasional Judul
12Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 4.
13Sri Suhandjati Sukri, Pemahaman Islam dan Tantangan  Keadilan Jender, (Cet 1;
Yokyakarta: Gama Media, 2002), h. 150.
6Adapun judul skripsi adalah “Perempuan di Ruang Publik menurut
Pandangan al-Qur’a>n Kajian Tahlili terhadap QS an-Nisa>’/4: 34.” maka
penulis akan menjelaskan batasan pengertian dan beberapa kata dalam skripsi ini.
Perempuan adalah orang (manusia) yang dapat menstruasi, hamil,
melahirkan anak, dan menyusui.14 Serta perempuan juga bermakna yang menjadi
isteri dan menjadi ibu yang melahirkan bayi (manusia).15
“Ruang Publik” adalah tempat berinteraksi bagi semua orang tanpa ada
batasan ruang maupun waktu. Dimana kita secara bebas melempar opini tanpa
tekanan siapapun dalam melakukan suatu kegiatan dalam masyarakat.16
“Al-Qur’a>n” adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kalam (firman)
Allah yang berbahasa Arab yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw melalui
malaikat jibril dan disampaikan Nabi saw kepada para sahabatnya. Secara
mutawatir, membacanya bernilai ibadah dan termaktud dalam mushaf yang diawali
Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah an-Na>s17
“Tafsir” adalah ilmu yang mempelajari kandungan kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi saw. Berikut penjelasan maknanya serta menggali hukum
dan hikmah-hikmanya. Sebagian ahli tafsir mengemukakan bahwa tafsir adalah ilmu
yang menbahas tentang al-Qur’a>n al-Karim dari segi pengertiannya terhadap
14Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet 3; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.
856.
15Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan, h. 9.
16 http://masanung.staff.uns.ac.id/2013/1/28/ruang-publik/
17M. Rusydi Khalid, Mengkaji Ilmu-Ilmu al-Qur’a>n (Cet 1; Gowa: Alauddin University
Press, 2011), h. 1.
7maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Secara lebih sederhana, tafsir
dinyatakan sebagai penjelasan sesuatu yang diinginkan oleh kata.18
“Tahlili” adalah salah satu metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’a>n dengan meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya mulai dari
uraian makna kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar
pemisah itu dengan bantuan asbab al-Nuzul, riwayat-riwayat yang berasal dari nabi
saw, sahabat dan tabi’in.19
D. Kajian Pustaka
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang perempuan  di ruang publik
seiring dengan kondisi yang dialami oleh perempuan di Indonesia. Pembahasan
Perempuan telah banyak dikemukakan dalam al-Qur’a>n. Demikian pula mengenai
kepemimpinan perempuan dalam segala aspek. Beberapa literatur yang penulis
temukan sekaitan dengan pembahasan ini.
M. Quraish Shihab dalam bukunya wawasan al-Qur’a>n, mengemukakan
bahwa perempuan boleh saja aktif dalam berbagai kegiatan atau bekerja dalam
berbagai bidang di dalam maupun di luar rumahnya secara mandiri, bersama  orang
lain, atau lembaga pemerintahan maupun swasta, selama pekerjaan terebut
dilakukan dalam suasana terhormat, sopan serta mereka dapat memelihara
agamanya, dan dapat pula menghindarkan dampak-dampak negatif pekerjaan
tersebut terhadap diri dan lingkungannya. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa
menyangkut pekerjaan, perempuan mempunyai hak selama ia membutuhkannya,
18Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), h. 11.
19Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 159.
8atau pekerjaan itu membutuhkannya, dan selama norma-norma agama dan susila
tetap terpelihara.20
Noer Huda Noor dalam bukunya Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan,
mengatakan bahwa kaum perempuan sebagai makhluk sosial, yang dapat
berhubungan dengan masyarakat dan mewakili sebagian masyarakat membantu
yang lemah, mendidik, dan mengajarkan ilmu-ilmu sesuai dengan keahlian dan
kodratnya sebagai perempuan. Konsekuwensinya, mereka bersama-sama dengan
kaum laki-laki memikul beban untuk membangun masyarakat. “ mereka sama-sama
memikul tanggung jawab pribadi dan masyarakat yang membutuhkan pendidikan
yang baik dan ilmu pengetahuan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan individu
dan bangsa Islam yang sedang tumbuh.21
Syakhsyiyyatul-Mar’ah al-Muslimah oleh Muhammad Ali- Hasyimy yang
diterjemahkan ke dalam buku  Jati Diri Wanita Muslimah oleh Abdul Ghoffar.
Menjelaskan Bahwa kaum perempuan memiliki peran yang multi dimensional, di
satu sisi kaum perempuan tak terletakkan perannya disektor publik bersama kaum
laki-laki di garda depan dalam mencurahkan perhatiannya demi pembangunan
keluarga, masyarakat, bangsa dan bumi pertiwi. Dan di sisi lain yaitu pada sektor
domestik mereka adalah penyalur dan pembina kehidupan yang keberadaanya
berpengaruh besar sebagai modal dasar dari segala bentuk hubungan manusiawi,
dalam hal melahirkan dan membentuk generasi baru yang lebih berkualitas.22
20Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>n: tafsir Maudu’I atas Pelbagai Persoalan
Umat ( Cet III;Bandung: Mizan, 1996), h. 307.
21Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan, h. 94.
22Muhammad Ali al-Hasyimy, Syakhsyiyyatul- Mar’ah Al- Hasymy, terj. Abdul Ghoffar,
Jati Diri Wanita Muslimah ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar 1997), h. 7.
9Demikian pula Quraish Shihab dalam bukunya Perempuan, dikemukakan
bahwa pelarangan aktifitas perempuan sebagai kepala Negara oleh para ulama dan
pemikir masa lalu, tidak lain disebabkan oleh situasi dan kondisi perempuan pada
masa tersebut. Perubahan fatwa dan pandangan pasti terjadi akibat perubahan
kondisi dan situasi, dan karenanya tidak relevan lagi perempuan dilarang ikut serta
dalam politik praktis ataupun memimpin Negara.23
Nasharuddin Umar dalam Bukunya Argumen Kesetaraan Gender: Prespektif
al-Qura>n, mengatakan al-Qur’a>n mengaku adanya perbedaan (distinction) antara
laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah perbedaan
(diskrimination) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnnya.
Perbedaan ini dimaksudkan untuk mendukung obsesi al-Qur’a>n, yaitu terciptanya
hubungan harmonis yang didasari hubungan kasih sayang (mawaddah wa rahmah)
di lingkungan keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam
suatu negeri yang damai penuh ampunan Tuhan. Hal ini semua dapat terwujud
apabila terdapat pola keserasian dan keseimbangan.24
Isman Salman  dalam Bukunya Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: ”
Diskursus Jender di Organisasi Perempuan Muhammadiyah.” Mengatakan
perempuan juga menempati kedudukan yang penting di dalam kehidupan
masyarakat, karena perempuanlah yang melahirkan generasi penerus, merawat dan
mendidik, serta memberikan kasih sayang, perhatian, penghargaan, dan segala
sesuatu yang dibutuhkan oleh seorang anak. Peranan perempuan seperti ini pada
hakekatnya secara langsung  atau tidak, telah memberikan sumbangan dampak
positif terhadap pembinaan moral masyarakat. Masyarakat dapat dikatakan bermoral
23Quraish Shihab, Perempuan (Cet III; Jakarta: Lentera Hati,2006), h. 350.
24Nasaharuddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif al-Qur’a>n ( Cet II;
Jakarta: Paramadani, 2001) h. XXIV.
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apabila keluarga-keluarga dalam masyarakat itu berada dalam kondisi bermoral
pula.25
Hasbi Indra dalam Bukunya Potret Wanita Shalehah, mengemukakan bahwa
dalam praktiknya, kepemimpinan dan tugas-tugas keluarga itu lebih banyak
dilakukan untuk pihak perempuan. Dengan kelemah-lembutannya, seorang
perempuan sebagai ibu rumah tangga dapat berperan sebagai faktor penyeimbang
kaum laki-laki dalam kehidupan keluarga. Perempuan dapat mengerjakan apa yang
tidak dapat (sempat) dikerjakan oleh laki-laki, seperti mengatur urusan rumah
tangga, memasak, mengasuh, mendidik anak-anak, menyiapakan keperluan suami
maupun anak-anaknya, dan sebagainya.26
E. Metodologi Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini mencakup jenis penelitian, metode
pendekatan, metode pengumpulan data,  Metode pengolahan dan analisis data.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-
datanya diolah melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku
dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian ini.
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
tentang perempuan dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di
perpustakaan, seperti; buku-buku, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah dan lain-
lainnya.27
25Isman Salman, Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: “Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan Muhammadiyah” ( Cet I; Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005) h. 70-71
26Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 6.




Dalam rangka menemukan jawaban terhadap penelitian mengenai
perempuan di ruang publik menurut pandangan al-Qur’a>n kajian tahlili QS an-
Nisa>’/4: 34.maka penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Di samping itu peneliti juga menggunakan pendekatan sebagai berikut:
Pendekatan tafsir, yaitu tafsir digunakan sebagai usaha untuk memahami dan
menerangkan maksud dan kandungan ayat-ayat suci al-Qur’a>n yang relevan
dengan penelitian ini.28 Dalam hal ini penulis menggunakan metode penafsiran al-
Qur’a>n dari segi  tafsir tahlili.
Pendekatan lain adalah pendekatan sosiologis yaitu suatu ilmu yang
menggambarkan tentang keadaan  masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.29
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang berhubungan dengan
masyarakat, dimana perempuan sangat berpengaruh dalam kehidupan baik secara
individu maupun secara sosial (masyarakat).
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya
kedalam penelitian perpustakaan (library research), yaitu suatu penelitian dengan
cara mempelajari dan mengumpulkan berbagai data-data yang diperoleh di
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat
primer yaitu kitab suci al-Qur’a>n sedangkan yang bersifat sekunder yaitu kitab
28Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (jakarta: Bumi Aksara, 1999),
h. 28.
29Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 39.
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tafsir dan sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-buku keislaman yang
membahas secara khusus tentang perempuan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dipergunakan dalam penulisan penelitian ini adalah dengan cara
mengumpulkan data-data dari berbagai sumber yang telah ditentukan baik sumber
primer maupun sumber sekunder, yaitu dengan cara menggabungkan beberapa
pendapat dan menyimpulkan pendapat yang telah diperoleh untuk mencapai hasil
penelitian sebagaimana yang diharapkan. sehubungan dengan ini, penulis
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
1. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip pendapat atau tulisan orang
secara langsung sesuai aslinya tanpa sedikitpun merubah susunan
redaksinya.
2. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara
memformulasikan dalam susunan redaksinya yang baru, tanpa sedikitpun
merubah susunan redaksinya. Mengutip pendapat orang lain dengan cara
meringkasnya , tetapi inti dari pendapat tersebut tetap sama.
5. Metode  Pengelolahan dan Analisis Data.
Dalam hal ini penulis menggunakan tehnik analisis konten (Content
analisys) yaitu suatu metode yang membahas secara detail permasalahan yang
sedang dibahas. Adapun tehnik analisis konten yang peneliti maksud adalah sebagai
berikut:
a. Analisis Deduktif yaitu suatu cara menganalisis data dengan memulai dari
hal yang bersifat umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat
khusus. Dimana kesimpulan itu dengan sendirinya muncul dan satu atau
beberapa tulisan atau pendahulu untuk menarik kesimpulan. Dengan
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demikian, penulis menganalisis data dengan melihat secara umum tentang
perempuan menurut pandangan al-Qur’a>n, serta beberapa pendapat dari
para ulama.
b. Analisis komparatif yaitu tehnik atau metode menganalisis data dengan jalan
membandingkan antara data yang satu dengan data lain atau pendapat yang
lainnya kemudian mengambil kesimpulan.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan:
a. Untuk  mengetahui hakikat perempuan menurut al-Qur’a>n.
b. Untuk mengetahui nilai-nilai perempuan dan pengaruhnya dalam
kehidupan masyarakat.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yaitu kegunaan ilmiah dan
kegunaan praktis.
a. Secara ilmiah penelitan ini diharapkan sebagai sumbangsih pemikiran
untuk kepentingan ilmiah, sebagai sarana kelengkapan ilmu pengetahuan
pada umumnya, serta ilmu politik dan keislaman pada khususnya yang
dapat dijadikan sebagai pelengkap kepustakaan.
b. Sementara secara praktis, diharapkan mampu menjadi solusi alternatif dan
nuansa baru bagi kaum perempuan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan beragama, sehingga kehidupan umat dapat
berjalan secara sehat, serasi dan seimbang.
G. Garis-garis Besar Isi
Adapun garis-garis besar isi pembahasan skripsi ini secara keseluruhan
mencakup hal-hal sebagai berikut:
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Bab I Pendahulan. Dalam hal ini menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional judul, metodologi penelitian, kajian
pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian dan pembahasan, terakhir dari bab ini
adalah garis-garis besar isi skripsi.
Bab II  Kajian teori pada bab ini dijelaskan tentang landasan teori yang
dijadikan bahan untuk mengkaji tema yang diangkat dalam penelitian ini, sekaligus
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian. Bab ini menjelaskan perempuan
diruang publik, Dimana pembahasannya meliput: Pengertian Perempuan, term
perempuan dalam al-Qur’a>n, dan sosok perempuan shalehah.
Bab III  Penyajian dan analisa Data. Dalam bab ini, data-data yang telah
terkumpul dianalisa dan disajikan guna menemukan jawaban dari rumusan masalah
yang sudah dikehendaki. Yaitu menguraikan tentang syarah kosa kata, asba>b al-
Nuzul, munasabah ayat, syarah ayat.
Bab IV adalah Kedudukan Perempuan, peranan dan fungsi perempuan.
Bab V  adalah penutup. Bab ini adalah bab penutup, maka kandungan yang
dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran-saran sebagai bentuk kesempurnaan




HAKIKAT PEREMPUAN MENURUT AL –QUR’AN
A. Pengertian  perempuan
Pengertian perempuan menurut kamus besar bahasa indonesia, perempuan
adalah orang (manusia) yang dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan
menyusui.1 Kata perempuan dalam bahasa Arab telah diungkapkan al-Qur’a>n
dengan lafal yang berbeda seperti al-Nisa>’ (ơǛƄƾƵǚ), al – Mar’ah ( ǐ ƺƵǚ), al-Untsa>
(ǆҢƽǠǚ), al-Zaujah ( ƀƵǚǃң ) . Kata al- Nisa>’ adalah bentuk jamak dari al-Mar’ah yang
artinya perempuan yang sudah matang atau dewasa termasuk di sini adalah istri (al-
Zaujah), kata al-Nisa>’ berarti gender perempuan, sepadan dengan kata al-Rijal
yang berarti gender laki-laki, sedangkan al- untsa> berarti jenis kelamin secara
umum (dari yang masih bayi sampai yang sudah uzur).2 Kata al-Nisa>’ akar kata dari
nasiya yang artinya lupa, sedangkan al-Untsa> diartikan sebagai lemah lembut serta
halus perkataannya, hal ini berkonotasi bahwa kata perempuan dalam bahasa Arab
bermakna inferior, yakni lemah lembut, pelupa, penghibur, kurang akalnya dan
jinak.3 Serta perempuan juga bermakna yang menjadi istri dan menjadi ibu yang
melahirkan bayi (manusia).4 Perempuan merupakan makhluk lemah lembut dan
penuh kasih sayang karena perasannya yang halus. Secara umum sifat perempuan
1Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet 3; Balai Pustaka, 2005), h. 856.
2Nasaruddin umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’a>n (Jakarta: Paramadani,
1999), h. 159.
3Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Perspektif al-Qur’a>n
(Yogyakarta: LKis, 1999), h. 8.
4Noer Huda Noor,Wawasan al-Qur’a>n  tentang Perempuan (Cet 1; Makassar: Alauddin
Press 2011) h 2.
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yaitu keindahan, kelembutan serta rendah hati dan memelihara. Demikianlah
gambaran perempuan yang sering terdengar di sekitar kita. Perbedaan secara
anatomis dan fisiologis menyebabkan pula perbedaan pada tingkah lakunya, dan
timbul juga perbedaan dalam hal kemampuan, selektif terhadap kegiatan-kegiatan
entensional yang bertujuan dan terarah dengan kodrat perempuan.
B. Term perempuan dalam al-Qur’a>n
Kata perempuan dalam bahasa al-Qur’a>n tidak hanya satu term saja tetapi
berbilang adanya. Term tersebut ada yang bermakna tunggal dan ada dalam bentuk
jamak dengan akar kata yang berbeda dan ada pula yang terkait dengan status, fungsi,
dan sifat (karakter) perempuan.
1. al-Nisa>’ (ءﺎﺴﻨﻟا)
al-Nisa>’ (ءﺎﺴﻨﻟا) adalah bentuk jamak dari kata mar’ah (ةاﺮﻣ) yang berarti
‘perempuan yang sudah matang atau dewasa’. Kata al-Nisa>’ (ءﺎﺴﻨﻟا) pada dasarnya
berasal dari kata kerja nasa>’-yansû (ﺎﺴﻧ-ﻮﺴﻨﯾ) yang berarti ‘meninggalkan’.5 Namun
demikian ada yang menyebutkan bahwa akar katanya adalah nasia (ﻲﺴﻧ) yang berarti
nasaya>na (نﺎﯿﺴﻧ) lupa yang dapat disebabkan karena kelemahan akal atau hati.6 Kata
al-Nisa>’ disebutkan dalam al-Qur’a>n sebanyak 57 (lima puluh tujuh ) kali dalam
berbagai bentuk. 38 (tiga puluh delapan) kali dalam bentuk murni (tanpa tambahan
dhamir) namun baik yang berbeda pada huruf akhir kata tersebut.7
Kata nisa>’ juga dijadikan nama salah satu surah di dalam  al-Qur’a>n, yaitu
surah ke-4 dalam urutan mushaf . surah ini terdiri dari 176 ayat yang merupakan
5M.Quraish shihab, Ensiklopedia al-Qur’a>n: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati,
2007), h. 728.
6Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’an tentang Perempuan, h. 16.
7M.Quraish shihab, Ensiklopedia al-Qur’ān: Kajian Kosa Kata, h. 24.
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surah madaniyah terpanjang sesudah QS. al-Baqarah [2]. Dinamakan an-Nisa>’
karena surah ini banyak membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan soal
perempuan, misalnya tentang perkawinan, perceraian, dan hak-hak istri.8
2. Al–Mar’ah atau Wamra’ah
Al – Mar’ah (ةأﺮﻤﻟا )9 atau wamra’ah (ةأﺮﻣاو ) berasal dari kata mara’a (اﺮﻣ )
yang berarti baik dan bermanfaat.10 Dari akar kata mara’a ini juga menjadi al-Mar’u
yang bermakna seseorang (laki-laki).11 Dari sejumlah kata al-Mar’ah dalam al-
Qur’a>n (dua puluh enam kali dalam berbagai bentuk) pada umumnya bermakna istri
(perempuan yang sudah kawin), kecuali dua ayat yang menunjuk pada perempuan
yang belum kawin (gadis) dan tiga ayat lainnya yang menyebutkan perempuan secara
umum tanpa membedakan yang sudah kawin (istri atau janda) ataupun gadis.12
Dengan menelusuri kata al-Mar’ah dalam al-Qur’a>n maka penulisan kata
al-mar’ah ada dua macam yaitu ta> yang digunakan yaitu ta> maftu>hah (terbuka)
yang bermakna istri dan suaminya yang terdapat dalam QS. Āli- Imran/3: 35.
Selanjutnya ta> marbu>thah (ta> yang tertutup) digunakan dalam hal:
-Menyebut perempuan yang yang masih berstatus gadis seperti dalam surah al-
Naml[27] ayat 23.
8M.Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’a>n: Kajian Kosa Kata, h. 728.
9Abu Husain Ahmad bin Fariz bin Zakariah. Mu’jam Maqa>yis al- Lughah, jilid V. (Mesir:
Mustafa al-Bab al-Halaby wa Syarikah, 1972), h. 315,
10Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab–Indonesia. (Yogyakarta, 1984), h. 1417.
11 Abu al-Qasim al-Husain Ibn Muhammad. al-Mufradat fi Gharib al-Qur’a>n. (Mesir:
Mustafa al- Bab al-Halaby wa Aulad, 1334 H), h. 466.
12Lihat, QS. Al-Nisa [4]:12, tentang perempuan kalalah, kemudian Qs. Al-Baqarah [2]:282,
tentang dua perempuan saksi selaku pengganti dari seorang laki-laki, selanjutnya QS. Al-Ahzab
[33/90]:50, adalah perempuan yang menyerahkan dirinya kepada Nabi jika Nabi mau mengawininya.
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-Menyebutkan seorang istri (mufrad) tanpa menyebut suaminya (nakirah)
seperti dalam surah al-Nisā’[4] ayat 128.
-Menyebut seorang perempuan yang kalalah (tidak mempunyai anak dan
ayah).terdapat Dalam surah al-Nisā’[4] ayat 12.
-Ditujukan bagi seorang perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya
kepada Nabi untuk dinikahi (khusus bagi Nabi) terdapat pada surah al-Ahzāb.13
3. Al-Untsa>’ (ﻰﺜﻧﻻا)
Al-Untsa>’ (ﻰﺜﻧﻻا). Asal katanya terdiri dari tiga huruf yaitu al-Hamzah (ǚ)
al-Nûn (ƻ ) dan al-Tsa> (қ ) menjadi ﺚﻧا yang bermakna lemah, lembek atau lunak.
Dari kata tersebut terbentuk menjadi Untsa> ( اﻰﺜﻧﻻ ) yaitu lawan dari kata al-dzakar
(kuat keras, atau tajam). Jamaknya adalah inatsun.14
Kata untsa> di dalam berbagai bentuknya, baik di dalam bentuk mufrad,
mutsanna, maupun di dalam bentuk jamak disebut di dalam al-Qur’a>n sebanyak 30
kali tersebar pada beberapa surah dan ayat.15
Bila ditelusuri makna kata al-untsa> pada sisi penggunaanya, maka pada
hakekatnya kata tersebut digunakan dalam hal menyebut jenis kelamin baik terhadap
manusia maupun hewan. Hal tersebut dapat diawali pada ungkapan kata untsā yang
sebanyak 30 kali dalam al-Qur’a>n, maka 16 kali diantaranya selalu disertai dengan
kata dzakara (jenis laki-laki). Sedang yang lainnya dapat dikatakan bahwa sekalipun
kata untsa> tidak dibarengi dengan dzakar, namun dari segi maknanya masih tetap
merujuk pada pemahaman penyebutan jenis kelamin yang ditonjolkan. Misalnya
13Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan, h. 14-15.
14Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan, h. 17.
15M.Quraish shihab, Ensiklopedia al-Qur’a>n: Kajian Kosa Kata, h. 1041.
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dalam surah al-Nahl[16]: 58. Di dalam al-Qur’a>n kata al-Untsā sering disandingkan
dengan kata dzakar. Bentuk itu dapat dijumpai di dalam QS. An-Nisā’ [4]: 124, QS.
An-Nahl [16]: 97, QS. Ghāfir [40],QS. Al-Ħujurāt [49]: 13, QS. An-Najm[53]: 45,
dan lainnya.
4. al-Bana>t (ت ﺎﻨﺒﻟا).
Al-bana>t (ت ﺎﻨﺒﻟا). adalah jamak dari kata bintun ( ﺖﻨﺑ ). Kata ini terdiri dari
huruf al-Ba> (ب), al-Nûn (ن), al-Wau (و) ﻰﺘﻨﺑ yang artinya secara harfiah ﺊﯿﺸﻟا ﻦﻋ ﺪﻟ ﻮﺘﯾ
terjemahnya (sesuatu yang lahir/timbul/terjadi dari sesuatu), seperti نﺎﺴﻧﻻا ﻦﺑا jamak
kata ﻦﺑا adalah banûn نﻮﻨﺑ artinya anak laki-laki. Kata ini dinisbahkan dengan kata
bintun (anak perempuan) jamaknya bana>t, sebagai lawan (pasangan) daripada
banu>n (anak laki-laki).16
Kata al-Bana>t (bintun) dalam al-Qur’an terdapat 17 ungkapan kata bana>t
dalam berbagai bentuk perubahan (syakal dan dhamir), 12 kali diantaranya digunakan
lafaz bana>t (تﺎﻨﺑ) yang terdiri dari 4 kali ungkapan yang menggunakan alif lam
dengan lafal al-bana>t (تﺎﻨﺒﻟا) dan delapan di antaranya dalam lafal bana>t (تﺎﻨﺑ).17
Secara keseluruhan, kata bana>t dalam al-Qur’a>>n mempunyai makna yang
sama yaitu: anak perempuan hingga umur dewasa (gadis) dan tidak termasuk yang
sudah berstatus istri/janda. Bila ditinjau dari aspek kebahasaan, maka hal ini mudah
dipahami karena asal kata bana>t dan banun adalah serumpun dengan kata bana>
16Abu Husain Ahmad bin Fariz bin Zakariah. Mu’jam Maqa>yis al- Lughah, jilid V. h. 303.
17Lihat, QS. al-An’am [6] : 100, al-Shafaat [37] : 149, dan al-Zukhruf [43] : 16, dan Ath-Thur
[52] : 39. kelima ayat tersebut menyebut secara berurut anak perempuan dengan anak laki-laki atau
anak laki-laki baru anak perempuan.
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(al-ba>’, al-nu>n dan al-ya> ), kemudian menjadi kata bina>’ ءﺎﻨﺑ yang artinya
membangun atau membina.18
C. Sosok Perempuan Shalehah
Perempuan shalehah adalah perempuan yang taat beribadah kepada Allah,
berakhlak baik, dan senantiasa menjaga kehormatan (kesucian) dirinya. Perempuan
shalehah juga adalah idaman setiap laki-laki yang shaleh pula. Bahkan, seorang laki-
laki bejat pun, sebenarnya menginginkan pendamping hidupnya seorang perempuan
shalehah, agar bisa mengasuh dan mendidik anak-anaknya dengan baik.
Adapun ciri-ciri perempuan shalehah yaitu:
1. Beriman kepada Allah swt, yang senantiasa menyertainya baik di malam hari
maupun siang hari, baik ketika berada di dalam rumah maupun saat sedang
bepergian. Keimanan yang dimilikinya membuatnya beranggapan bahwa pengawasan
Allah lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya sendiri.19
2. Penyabar
Sikap penyabar atau tabah dalam menghadapi segala bentuk penderitaan
adalah anjuran agama dan pencerminan dan perilaku akhlak yang baik. Ada dua
alasan yang membuat perempuan (istri) secara kodrati harus bersikap sabar. Secara
internal perempuan memiliki sifat yang lemah lembut dan kekuatan pisik yang lebih
lemah dibandingkan kaum laki-laki (suami). Karena itu, sikap sabar sejalan dengan
sifat dan kodrat keperempuannya, sehingga akan sangat membantu dalam
menjalankan misi  dan tugas-tugas sebagi istri dan ibu dari anak-anaknya. Sedangkan
secara eksternal realita kehidupan rumah tangga tidaklah selalu manis dan indah.
18Abu Husain Ahmad bin Fariz bin Zakariah. Mu’jam Maqa>yis al- Lughah. Jus 1, h. 302.
19Bahrun Abu Bakar Ihsan Zubaidi, Membina Rumah Tangga Bahagia. (Cet 2; Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2008), h. 325.
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Pasti akan menghadapi berbagai cobaan sebagai bagian dari dinamika berumah
tangga. Cobaan karena faktor ekonomi, sosial, sikap suami dan anak-anak yang
menjengkelkan. Sabar dalam menerima musibah yang menimpa orang-orang yang
kita kasihi dan lain sebagainya.20
` Seorang istri yang baik dan shalehah, saat menghadapi ujian Tuhan, harus
tetap bersabar dengan melakukan tindakan yang rasional dalam menghadapi setiap
cobaan. Sikap sabar dalam mengurus rumah tangga, melayani suami dan anak-anak,
akan membuat mahligai rumah tangga bertahan lama.21
3. Memiliki rasa malu.
Malu atau al-Baya> adalah salah satu sifat terpuji, yaitu malu kepada Allah,
malu kepada diri sendiri dan malu kepada orang lain. Memiliki rasa malu itulah
seorang istri tidak akan melanggar aturan agama, aturan suami, dan hati nuraninya.
Orang yang memiliki rasa malu, pertanda bahwa ia memiliki iman. Perempuan yang
memiliki sifat malu, akan jauh dari gangguan berbagai masalah rumah tangga.
Kehidupan suami istri menjadi tenteram. Ketenteraman merupakan prasyarat
terciptannya rumah tangga bahagia. Rasa malu adalah gambaran akhlak yang terpuji
akan mampu memotivasi seorang perempuan untuk menghindarkan diri dari segala
bentuk perbuatan tercela menurut ajaran agama maupun tradisi masyarakat.22
20Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah (Cet 1; Jakarta: Penamadani 2004), h. 147.
21Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 145.
22Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 151.
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4. Sopan dan lembut saat berbicara.
Secara kodrati, perempuan adalah makhluk yang lembut, sehingga sudah
seharusnya ia bersikap sopan dan bertutur kata lembut kepada suami dan anak-
anaknya. Kata-kata yang lembut  dan mesra haruslah dipertahankan oleh setiap istri
atau perempuan terhadap kekasihnya. Mendengar tutur kata yang sopan, manis, dan
mesra dari seorang istri, membuat segala kecapean bekerja yang dialami suaminya
seolah hilang dengan sendirinya.
Bertutur kata yang baik adalah bagian dari akhlak Islami. Ungkapan yang
lembut penuh dengan rasa kasih sayang dan bisa  menyentuh hati akan mampu
meluluhkan hati suami, sekeras apa pun.23
Sosok perempuan ideal dan shalehah adalah perempuan yang memiliki
kepribadian yang menarik dari penampakan luar dan dalam pribadinya. Kecantikan
dari dalam, yaitu memiliki sifat-sifat terpuji yang memancar melalui perilaku
hidupnya sehari-hari, mewujud melalui wawasan yang luas, cerdas, dewasa, penuh
empati, penyayang, pelindung, jujur, tulus, dan terbuka menerima kebenaran sebagai
akibat dari tingkat pendidikan dan pengetahuan yang memadai. Sedangkan
kecantikan dari luar memiliki bentuk pisik yang ideal, seperti seimbang antara  berat
dan tinggi badan, memiliki paras yang anggung dan rupawan, berkulit bersih dan
berbadan sintal, segar dan harum sepanjang hari.24
Di antara karakter dan sifat wajib yang harus dimiliki perempuan salehah ialah
ia akan senantiasa menjaga kesucian hubungannya dengan suaminya, terlebih lagi
ketika ia berada di sampingnya. Karena itu, ia tidak diperbolehkan mempersolek diri
23Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 52.
24Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h.10.
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dan menunjukkan kehormatannya kepada orang lain, selain kepada suami. Namun,
hal itu tidak dapat dipahami pula bahwa istri diperbolehkan menunjukkan
kehormatannya jika sang suami mengizinkan, baik ketika ia berada di samping suami
maupun tidak. Karena, hal itu telah menyimpang dari jalan Allah.25
Menjadi perempuan shalehah, taat beragama merupakan aset penting bagi
keluarga (suami). Ketaatan atas ajaran Agama akan memperkokoh tali cinta kasih
suami-istri menjadi kian menguat berlipat-lipat. Perempuan shalehah akan mampu
mengendalikan mahligai rumah tangganya dengan tenang, menunaikan hak dan
kewajibannya dengan baik, serta mampu menjaga harta dan dirinya ketika
suamimnya tidak berada di rumah, adalah kekuatan cinta suami istri yang tak akan
lekang oleh panas dan tak akan lapuk oleh hujan.26
Seorang suami senantiasa mendambakan istri yang shalehah, taat dalam
menjalankan ibadah mahdah seperti shalat, puasa, dan zakat. Rajin menjalankan
syariat (hukum) sesuai aturan agama dan berbudi pekerti luhur (akhlakul
mahmudah).27
Istri shalehah, pasti memiliki budi pekerti yang baik. Ia selalu menjaga
perilakunya, baik di rumah maupun di luar rumah. Ia senantiasa menghargai segala
pemberian atau nafkah dari suami. Ia memanfaatkannya secara efisien dan efektif
sebagai rasa syukur atas nikmat Allah melalui tangan suaminya.
25Imad Zaki al-Barudi, Tafsir al-Qur’a>n Wanita 2, terj. Tim Penerjemah Pena (Jakarta: Pena
pundi Aksara 2010), h. 80.
26Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 18.
27Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 146.
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5. Memiliki Akhlak yang baik.
Setiap istri, hendaknya menghias diri dengan akhlak yang baik. Karena
dengan akhlak yang baiklah, kehidupan rumah tangga akan dapat mendatangkan
ketenangan, ketentraman dan kebahagiaan, baik lahir maupun batin.28
Karakter dan sifat mulia perempuan shalehah adalah seorang istri yang sukses,
bahkan dia merupakan istri yang paling sukses, yang paling banyak berkah dan
kebahagiaan bagi suami. Dia senantiasa taat kepada suaminya, berbakti, penuh cinta
kasih kepadanya, serta berusaha sungguh-sungguh untuk meraih keridhaannya, tidak
menyebarkan rahasinya, tidak melanggar perintahnya, senantiasa mendampinginya
pada suka dan duka, menyumbangkan pendapat yang cemerlang, mengingatkannya
dengan hati tulus, bahagia atas kebahagiannya, bersedih atas kesedihannya. Dia selalu
mengisi kehidupannya setiap saat, serta selalu mengingatkannya supaya selalu
berbuat ketaatan dalam bentuknya yang beraneka ragam. Disamping itu, dia ini
adalah perempuan yang mempunyai kepribadian yang sangat kuat dengan sikap tidak
kasar dan keras karakternya, perasaan yang lembut dengan sikap tidak loyo dan
lemah, menghormati dan menghargai orang yang berbicara dengannya, penuh
toleransi dan pemaaf, melupakan kesalahan orang lain, serta membuang
kedengkian.29
Dengan demikian itu, seorang istri shalehah adalah orang yang paling sukses
dan menjadi nikmat Allah yang paling besar bagi suami, dan menjadi perhiasan  yang
paling baik dalam kehidupannya.
28Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h.154.
29Muhammad Ali al-Hassymy, Syakhsyiyyatul-Mar’ah al-Muslimah, terj. Abdul Ghoffar, Jati
Diri Muslimah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), h. 196.
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Kesuksesan sebuah keluarga, terutama karier suami, sangat ditentukan oleh
peran dan kontribusi perempuan sebagai ibu rumah tangga. Tidak sedikit pula karier
suami hancur karena faktor istri yang tahu diri, istri yang hanya ingin hidup mewah di
atas penderitaan sang suami. Padahal, kemampuan suami terbatas sehingga
mendorong suaminya bersedia melakukan tindakan tak terpuji seperti korupsi, kolusi,
dan nepotisme ( KKN) hanya untuk membahagiakan hati sang istri.30
Bagi generasi muda perempuan, jadilah perempuan yang shalehah agar bisa
selamat dalam pergaulan dan tetap hidup wajar sesuai dengan etika agama. Di tengah
dinamika pergaulan anak muda yang semakin bebas dan tanpa batas ini, Anda
diharapkan tampil menjadi ibu negeri ini yang akan melahirkan generasi bangsa yang
berkualitas tinggi di masa depan. Bila Anda sendiri yang “rusak”, pastilah generasi
yang akan Anda lahirkan ikut “rusak” pula.
Dengan demikian, memiliki istri yang shalehah, istri yang mampu memahami
ajaran agama dan berakhlak mulia, merupakan permata hidup yang bernilai harganya.
Istri yang shalehah adalah perhiasan yang paling indah bagi suaminya. Istri
yang shalehah akan memberikan kedamaian dan kesejukan dalam kehidupan rumah
tangga. Setelah menjadi istri dari suaminya, ia terampil dan bertanggung jawab dalam
melayani suami dan anak-anaknya, serta siap mengatasi berbagai masalah rumah
tangga bersama suaminya.31
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan kepada kita
tentang sifat-sifat Perempuan Shalehah dalam kalimat-kalimat yang singkat. Tetapi
sekalipun begitu menunjukkan jalan untuk dilalui Perempuan dalam mengarungi
30Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 18.
31Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 19.
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kehidupan berumah tangga, sehingga dia menjadi harta simpanan yang paling
berharga bagi suaminya.32 Beliau bersabda,
َﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣ ُنﺎَْﻤﺜُﻋ ُﻦْﺑِﻲَﺑأ ََﺔﺒْﯿَﺷَﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣﻰَﯿَْﺤﯾ ُﻦْﺑﻰَﻠْﻌَﯾ ﱡﻲِﺑِرﺎَﺤُﻤْﻟاَﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣِﻲَﺑأ
َﺎَﻨﺛﱠﺪَﺣ ُنَﻼْﯿَﻏ ْﻦَﻋ َِﺮﻔْﻌَﺟ ِﻦْﺑ ٍسَﺎﯾِإ ْﻦَﻋ ٍﺪِھﺎَﺠُﻣ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ َلَﺎﻗﺎ ﱠﻤَﻟ ْﺖَﻟََﺰﻧ
 ِهِﺬَھ ُﺔَﯾْﻵا } َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو َنوُِﺰﻨَْﻜﯾ َﺐَھﱠﺬﻟا َﺔ ﱠﻀِﻔْﻟاَو{ َلَﺎﻗ َُﺮﺒَﻛ َﻚَِﻟذَﻰﻠَﻋ َﻦﯿِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا
 َلَﺎَﻘﻓ ُﺮَﻤُﻋ َﻲِﺿَر ُ ﱠ ُﮫْﻨَﻋَﺎَﻧأ ُج َِّﺮُﻓأ ْﻢُﻜْﻨَﻋ َﻖَﻠَﻄْﻧَﺎﻓ َلَﺎَﻘﻓَﺎﯾ ﱠِﻲﺒَﻧ ِ ﱠ ُﮫﱠﻧِإ َُﺮﺒَﻛ
ﻰَﻠَﻋ َﻚِﺑﺎَﺤَْﺻأ ِهِﺬَھ ُﺔَﯾْﻵا َلَﺎَﻘﻓ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠنِإ َ ﱠ َْﻢﻟ
 ْضِﺮَْﻔﯾ َةﺎَﻛ ﱠﺰﻟا ﱠﻻِإ َﺐِّﯿَُﻄﯿِﻟﺎَﻣ َﻲَِﻘﺑ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜِﻟاَﻮَْﻣأﺎَﻤﱠِﻧإَو َضََﺮﻓ َﺚﯾِراَﻮَﻤْﻟا َنﻮَُﻜﺘِﻟ
 ْﻦَﻤِﻟ ْﻢَُﻛﺪْﻌَﺑ َﺮﱠﺒَﻜَﻓ ُﺮَﻤُﻋ ﱠُﻢﺛ َلَﺎﻗ ُﮫَﻟ ََﻻأ َكُِﺮﺒُْﺧأ ِﺮْﯿَِﺨﺑﺎَﻣ ُِﺰﻨْﻜَﯾ ُءْﺮَﻤْﻟا ُ َةأْﺮَﻤْﻟا
 ُﺔَﺤِﻟﺎ ﱠﺼﻟاَاذِإ َﺮَﻈَﻧﺎَﮭْﯿَﻟِإ ُْﮫﺗ ﱠﺮَﺳَاِذإَوﺎَھَﺮََﻣأ ُْﮫﺘَﻋﺎََطأَاذِإَو َبﺎَﻏﺎَﮭْﻨَﻋ ُْﮫﺘَﻈِﻔَﺣ.33
Artinya:
Telah menceritakan kepada Kami Us\man bin Abu Syaibah, telah menceritakan
kepada Kami Yahya bin Ya‘la Al Muharibi, telah menceritakan kepada Kami
ayahku, telah menceritakan kepada Kami Ghailan dari Ja‘far bin Iya>s dari
Mujahid dari Ibnu Abbas, ia berkata; tatkala turun ayat: "Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak, Maka hal tersebut terasa berat atas orang-
orang muslim. Kemudian ‘Umar radliallahu ‘anhu berkata; aku akan
melapangkan hal itu dari kalian. Kemudian ia pergi dan berkata; wahai
Rasulullah, sesungguhnya ayat ini telah terasa berat atas orang-orang muslim.
Kemudian Rasulullah shallla Allahu 'alaihi wa sallam berkata: Sesungguhnya
Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk mensucikan apa yang tersisa dari
harta kalian, dan mewajibkan warisan untuk orang-orang yang kalian
tinggalkan. Maka Umar pun bertakbir, kemudian Rasulullah shallla Allahu
'alaihi wa sallam berkata kepada Umar: "Maukah aku beritahukan simpanan
paling baik yang disimpan oleh seseorang? Yaitu istri yang shalih yang apabila
32Ummu Ibrahim Ilham Muhammad Ibrahim, Kaifa Takunina Zauzatan Shalihatan wa
Umman Najihatan, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana Menjadi Istri Shalehah dan Ibu Yang Sukses (Cet
1; Jakarta: Darul-Falah, 1414 H), h. 39.
33Sulaima>n bin Asy‘as\ abu> Da>ud al-Sajas\ta>ni> al-Azdi>, Sunan Abu Da>ud, Juz VI,
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1346 H), h. 221.
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suaminya melihatnya maka ia akan menyenangkannya, dan apabilla ia
memerintahkannya, maka diapun mentaatinya, dan kalau suaminya pergi maka
dia akan menjaga amanahnya.
Perempuan yang tidak mengikuti hukum-hukum Rabb-Nya  dalam
mendampingi suami, akan menjadi perempuan yang buruk akhlaknya dan bahkan
menjadi bencana bagi suaminya. Rumah mereka akan diisi kegelisahan dan
kesulitan.34
Adapun beberapa macam sifat yang dimiliki  perempuan (istri) shalehah
seperti:
a) Menaati perintah suami
Perempuan (istri) shalehah yang menaati suami dengan cara yang baik,
berlaku untuk perintah macam apapun, kecuali jika suami memerintahkannya kepada
kedurhakaan. Jika apa yang diperintahkan suami suami tidak cocok dengan
keinginannya, maka dia menunggu kesempatan yang tepat dan memungkinkan untuk
membuat suaminya berkenan, dengan yang adil, tidak dengan cara membantah, adu
argumentasi apalagi memaksakan pendapatnya. Sebab suamilah yang berhak
memegang kendali pemimpin di dalam rumah tangga, sesuai dengan apa yang
dianugerahkan Allah. Jadi keputusan harus ada di tangan suami.
b) Membuatnya senang apabila suami memandangnya.
Perempuan (istri) shalehah adalah  istri yang membuat suaminya senang apabila
dia memandang dirinya. Tidak ada yang dilihat sang suami melainkan membuat
dadanya  bermekaran dan senang. Dia menyongsongnya dengan seulas senyuman
yang menawan dan pandangan yang memancarkan rasa cinta, kasih sayang dan
34Ummu Ibrahim Ilham Muhammad Ibrahim, Kaifa Takunina Zauzatan Shalihatan wa
Umman Najihatan, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana Menjadi Istri Shalehah dan Ibu Yang Sukses. h.
40.
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kelembutan. Dengan bagitu suami tidak akan memandang kepada hal-hal yang
diharamkan Allah, tidak berusaha lari dari rumah, untuk mencari kesenangan dan
kebahagiaan di luar rumahnya. Sebab istrinya telah menyediakan iklim kehidupan
yang siap dimasuki, setelah sang suami bersusah payah sepanjang hari mencari
sesuap kehidupan.
c) Penuh kasih sayang dan memperhatikan suaminya.
Perempuan (istri) shalehah adalah istri yang mengasihi suami, membuatnya
ridha, melakukan segala sesuatu yang disukainya dan menghindari apa-apa yang
dibencinya, sehingga suami melihat pada dirinya apa yang disukainya, merasakan apa
yang menyenangkannya dan mendengar darinya apa-apa yang diridhanya.
d) Menolong suami dalam urusan agama dan dunianya.
Perempuan (istri) shalehah adalah istri yang senantiasa mendorong suaminya
kepada hal-hal yang baik dalam urusan agama dan dunia, menganjurkannya
berpegang kepada syariat-syariat Islam, baik yang fardhu maupun yang sunat,
mendorongnya untuk melakukan segala sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada
Allah dan menjauhkannya dari hal-hal yang dibenci Allah, seperti silatuhrahim dan
berbakti kepada kedua orang tua.35
Dengan demikian sosok perempuan shalehah adalah sosok anak, istri dan ibu
yang taat kepada Allah, menjaga kehormatan diri dan keluarganya. Ia selalu
mendedikasikan dirinya bagi Allah dan Rasul-nya sehingga tidak mudah terprovokasi
dengan ide-ide yang justru akan menjauhkannya dari Allah bahkan menyesatkan
manusia. Ia akan berdaya guna bagi dirinya, keluarganya, lingkungan sekitarnya dan
35Ummu Ibrahim Ilham Muhammad Ibrahim, Kaifa Takunina Zauzatan Shalihatan wa
Umman Najihatan, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana Menjadi Istri Shalehah dan Ibu Yang Sukses. h.
41.
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bagi umat. Memang menjadi perempuan shalehah tidaklah mudah, apalagi di tengah
serbuan nilai dan sistem jahiliah modern saat ini. Namun menjadi sosok perempuan
shalehah bukanlah hal yang mustahil, tinggal bagaimana kita berupaya sungguh-
sungguh untuk dapat mewujudkannya. Mengupayakan proses pembinaan  untuk
menempati diri menjadi sosok perempuan shalehah adalah hal yang tidak boleh
ditunda-tunda untuk dilaksanakan.
Pada dasarnya pembinaan kepribadian harus memperhatikan dua aspek.
Pertama aspek aqliyah (pola pikir), yang kedua aspek nafsiyah (pola sikap).Beberapa
cara yang dapat kita lakukan untuk meningkatkan kualitas aqliyah kita antaranya:
1. Mengikuti kajian-kajian ke-Islaman yang menuntut kita untuk dapat
menambah pengetahuan kita tentang Islam baik tentang aqidah, hukum-
hukum Islam terkait persoalan individu hingga persoalan masyarakat.
2. Rajin mengasah pemikiran kita dengan mengikuti forum diskusi, seminar,
dan lain-lain, maupun dengan memperbanyak bacaan yang dapat
menambah pengetahuan Islam kita ataupun pengetahuan lain yang tidak
bertentangan dengan aqidah Islam.
3. Senantiasa berlatih untuk menganalisa setiap masalah dan
menyelesaikannya dalam sudut pandang Islam.
Adapun cara untuk meningkatkan kualitas Nafsiyah kita diantaranya:
1. Meningkatkan frekuensi dan kualitas ibadah dalam rangka ketaatan
terhadap perintah Allah swt, seperti memperbanyak shalat dan shalat
sunnah disamping tetap mengerjakan shalat wajib, membaca al-Qur’a>n,
dan banyak bersedekah.
2. Memupuk rasa tawakkal kepada Allah.
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3. Memupuk kesabaran dan rela terhadap Qadha.
4. Memperbanyak dzikir dan istighfar kepada Allah.
5. Senantiasa tekun berlatih untuk ikhlas karena Allah swt.
6. Istiqomah untuk menyeru di jalan Allah.
Dengan meningkatnya kualitas aqliyah dan nafsiyah pada diri muslimah kita
dapat berharap dapat menjadi sosok perempuan shalehah yang menjadi dambaan
umat, yang akan menjadi pencetak generasi yang berkualitas serta menghantarkan




WUJUD PEREMPUAN DALAM QS.AN-NISA/4:34















Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh Karena Allah
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(perempuan), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka perempuan yang shaleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah
Telah memelihara (mereka). Perempuan yang kamu khawatirkan nusyuznya,
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu
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mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar.1
 ُلﺎَﺟ ِّﺮَﻟا adalah jamak dari rajul yang berarti laki-laki2 dan dalam al-Qur’a>n
banyak digunakan dengan pengertian suami-suami.  َنْﻮُﻣ ﱣَﻮﻗ Kata ini merupakan bentuk
mubalagah untuk menyangatkan dari qāim yang dibentuk dari مﺎﻗ-مﻮﻘﯾ-ﺎﻣﻮﻗ pada
umumnya berarti berdiri tegak, bangkit.3 Ketika digabungkan dengan kata ﻰﻠﻋ, ia
menjadi idghom dan bisa berarti memimpin,  Dengan ini dikatakan kata ماﻮﻗ juga
identik dengan seorang yang mampu menjaga, memberi perlindungan, dan
mempunyai kapasitas dalam memperbaiki masalah, 4 sehingga kata ماﻮﻗ hanya
dikhususkan kepada laki-laki saja5 seperti firman Allah swt. ٍمَْﻮﻗ ْﻦِﻣ ٌمَْﻮﻗ ْﺮَﺨْﺴَﯾﻻ janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain.
ءﺎَﺴِّﻨﻟا adalah jamak dari ةأﺮﻤﻟا yang berarti perempuan-perempuan/ istri-istri.
 َﻞ ﱠﻀَﻓ berasal dari kata yang berarti melebihi, mengatasi, menambah, 6
kemudian mengalami perubahan bentuk menjadi Fi‘il mad}i mazid ( َﻞﱠﻀَﻓ) yang
berarti mengutamakan,7 sedangkan  ْﻢُﮭَﻀَْﻌﺑ sendiri berasal dari kata  َﺾََﻌﺑ yang berarti
sebagian. Kata tersebut terdiri dari huruf ءﺎﺒﻟا, ﻦﯿﻌﻟا, dan ﺎﻀﻟاد , yang mengandung
makna pembagian secara berangsur-angsur atau membagikan sesuatu.8 Sedangkan
dhamir ﻢھ yang terdapat dalam kata ba’d}a menunjukkan banyak laki-laki. Olehnya
1Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya (Bandung CV. J-Art, 2007), h. 84.
2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet II; Surabaya: Pustaka Progresif.
1997). h. 479.
3Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1172.
4Abu> Bakr al-Jaza>iri>, Aisir al-Tafa>si>r, Juz I. al-Maktabah al-Syamilah, t.td. h. 258.
5 Abi> Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V; Da>r:
Ittiha>d al-Kita>b al-‘Arabi. h. 35.
6Abi> Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV. h. 405.
7Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, 1997. h. 1061.
8Abi> Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I. h. 253.
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itu, kata ﻢﮭﻀﻌﺑ ﷲ ﻞﻀﻓ berarti Allah melebihkan/mengutamakan sebagian mereka
(laki-laki), karena dalam banyak hal laki-laki menjalankan apa yang tidak diberikan
kepada seorang perempuan, seperti menjadi Imam dalam salat, az\an dan lain-lain.9
ﻢِﮭِﻟاَﻮَْﻣا ْﻦِﻣ اُْﻮَﻘﻔَْﻧا: kata اﻮﻘﻔﻧأ berasal dari kata  َﻖََﻔﻧ- ُﻖُﻔَْﻨﯾ-ﺎًﻗﺎَﻔﻧ yang mempunyai arti
dasar Habis, dapat juga berarti ﻊﯿﺒﻟا laku, laris, sehingga dikatakan ﻞﺟﺮﻟا ﻖﻔﻧأ laki-laki
yang menghabiskan harta bendanya. 10 Jadi wajarlah ketika Allah memberikan
kelebihan kepada kaum laki-laki karena dalam hal memberi nafkah kepada
perempuan telah menjadi suatu kelaziman bagi lelaki, serta kenyataan umum dalam
masyarakat umat manusia sejak dahulu hingga kini.
 ُﺖٰﺤِﻠ ﱣﺼﻟﺎَﻓ: adalah bentuk jamak dari kata ﺔﺤﻟﺎﺻ yang mempunyai arti dasar baik,
dan bagus, sehingga dapat dikatakan memperbaiki sesuatu,11 perempuan yang baik
adalah perempuan yang selalu menjaga dan memelihara hubungan dalam keluarganya
dan senantiasa menjadi perempuan yang berbakti kepada suaminya.  ٌتَﺎِﺘﻧﺎَﻗ, terdiri dari
huruf فﺎﻘﻟا, نﻮﻨﻟا, ءﺎﺘﻟاو yang berarti ketaatan dan senantiasa melakukan kebaikan,12
sehingga orang yang istiqamah dalam menjalankan prinsip agama juga dinamakan
 ًﺎﺗُْﻮُﻨﻗ
 ِﺐَْﯿﻐْﻠ ِّﻟ ٌﺖٰﻈِﻔٰﺣ: Memelihara apa yang tidak tampak oleh manusia. Hal yang
Dimaksudkan di sini yaitu tidak berlaku curang serta memelihara rahasia dan
harta suaminya ketika suaminya tidak ada.
 َنُْﻮﻓﺎََﺨﺗ ْﻲِﺘﱣﻟا : Perempuan-perempuan yang kalian kira
9Lihat, ‘Abdullah bin Ahmad bin Mahmu>d Hafi>z} al-Di>n Abu al-Barka>ti al-Nafsi>,
Mada>rik al-Tanzi> l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l. Juz I, t.td. h. 225.
10Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1449.
11Abi> Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III. h. 236.
12Abi> Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI. h. 25.
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 َزْﻮُُﺸﻧ: Nusyuz, nusyuz di sini yakni ضرﻷا تزﻮﺸﻧ Nasyazati al-ardu, tanah lebih
tinggi dibanding yang ada di sekitarnya. Maksudnya di sini adalah durhaka dan
membesarkan diri/ membangkang terhadap suami.13
 ﱠﻦُھْﻮُﻈَِﻌﻓ: Maka nasihatilah mereka (untuk taat dan menghindari maksiat).
 ّﻦُھْﻮُﻈَِﻌﻓ: Tinggalkanlah mereka yakni perintah kepada suami untuk
meninggalkan istri, didorong oleh rasa tidak senang pada kelakuannya.
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ﻲِﻓ: Dalam tempat tidur (pisah ranjang) yakni suami hendaknya jangan
meninggalkan rumah, bahkan tidak meninggalkan kamar tempat suami-istri biasanya
tidur.
 ﱠﻦُھُْﻮﺑِﺮْﺿاَو: Dan pukullah mereka (dengan pukulan yang tidak menyakiti),
terambil dari kata dharaba, yang berarti memukul dan memukul tidak selalu dipahami
dalam arti menyakiti atau melakukan sesuatu tindakan keras dan kasar.14
B. Asba>b al-Nuzu>l
Asba>b al-Nuzu>l adalah sesuatu yang turun satu ayat atau beberapa ayat
berbicara tentangnya (sesuatu itu) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang
terjadi pada waktu terjadinya peristiwa tersebut. Peristiwa yang melatar belakangi
turunnya ayat, atau pertanyaan dari sahabat kepada Nabi saw mengenai suatu
persoalan.15
Istilah “sebab” di sini, tidak sama pengertiannya dengan istilah “sebab” yang
dikenal dalam hukum kausalitas. Istilah “sebab” dalam hukum kausalitas, merupakan
13Ahmad Hatta, Tafsir Qur’a> n Perkata: dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah,
(Jakarta: Maghfirah, 2009), h. 84.
14Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, ( Ciputat: Lentera, 2000). h. 505-410.
15Nasaruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h.132-133.
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keharusan wujudnya untuk lahirnya suatu akibat. Suatu akibat tidak akan terjadi tanpa
ada sebab terlebih dahulu. Bagi al-Qur’a>n, walaupun diantara ayatnya yang turun
didahului oleh sebab tertentu, tetapi sebab disini, secara teoritis  tidak mutlak adanya,
walaupun secara empiris telah terjadi peristiwanya. Adanya sebab nuzul al-Qur’a>n,
merupakan salah satu manifestasi kebijaksanaan Allah dalam membimbing hamba-
Nya. Dengan adanya asba>b al-nuzu>l, akan lebih tampak keabsahan al-Qur’a>n
sebagai petunjuk yang sesuai dengan kebutuhan dan kesanggupan manusia.16
Adapun asba>b al-nuzu>l Q.S. an-Nisa>’/ 4: 34.
Diketengahkan oleh Ibnu Hatim dari Hasan, katanya: “seorang perempuan
datang kepada Nabi saw, mengadukan  suaminya  karena telah memukulnya. Maka
Rasulullah saw bersabda: “suamimu itu harus dibalas (diqisas)”. Sehubungan  dengan
sabda Rasulullah saw., itu Allah swt menurunkan ayat ke-34 yang dengan tegas
dengan memberikan ketentuan, bahwa bagi orang laki-laki ada hak untuk mendidik
istrinya yang melakukan penyelewengan terhadap haknya selaku istri. Setelah
mendengar keterangan ayat ini perempuan itu pulang dengan tidak menuntut qisas
terhadap suaminya  yang telah menamparnya.17
Sedangkan menurut al-Qurtubi, sebagaimana yang dikutip dalam bukunya
”Bias Jender dalam Pemahaman Islam” oleh Abdul Djamil, menjelaskan bahwa ayat
tersebut turun berkaitan dengan adanya pengaduan Habiba binti Zaid kepada Nabi.
Dengan didampingi ayahnya ia mengadu atas perlakuan suaminya, Said bin Rabi’,
yang menampar mukanya. Menurut pengaduan tersebut Nabi meminta supaya
16Nasaruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h.  183.
17A. Mudjab Mahali, Asbabun  Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’a>n (Cet 1; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002) h.  223.
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perempuan tersebut membalasnya (qisas). Sebelum perintah itu dilakukan, turunlah
ayat tersebut dan Nabi mencabut perintah untuk qisas (membalas menampar)
suaminya.18
C. Munasabah Ayat
Munasabah secara etimologi adalah kedekatan, kesesuaian, kaitan, hubungan.
Adapun secara terminology adalah korelasi antara satu kalimat dengan kalimat lain
dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat lain, antara satu surah dengan surah
lain. Dalam memahami dan menafsirkan suatu ayat, pengetahuan mengenai korelasi
ayat dengan ayat, surah dengan surah yang membantu dalam menafsirkan ayat
dengan baik dan cermat. Ayat-ayat al-Qur’a>n telah tersusun sebaik-baiknya
berdasarkan petunjuk Allah swt. Sehingga pengertian suatu ayat kurang dapat di
pahami begitu saja tanpa mempelajari ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Kelompok
ayat yang satu tidak dapat di pisahkan dengan kelompok ayat berikutnya, antara satu
ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Mempunyai hubungan erat seperti mata
rantai yang bersambung.19
Dalam hal ini penulis akan memaparkan munasabah ayat, pada QS an-
Nisa>’/4:34 dengan ayat sebelum dan ayat sesudahnya.




18Abdul Djamil, Bias Jender dalam Pemahaman Islam (Yogyakarta: Gama media t.Th), h. 83.






Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan
karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang
yang kamu Telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah kepada
mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.20
Pada ayat ini menjelaskan bahwa bagi tiap-tiap orang yang telah ditentukan
ahli waris yang akan menerima harta peninggalannya. Juga termasuk orang-
orang yang telah diberi janji dengan sumpah setia mendapat bahagian dari
harta peninggalannya, hendaklah ia diberi bagian disamping kerabat. Dan
keluarga yang sudah ditentukan bagiannya.21
Dalam permulaan lahirnya Islam, memang terjadi bahwa seorang yang bukan
kerabat dan keluarga dapat menjadi ahli waris dari sang mayat, jika kepadanya telah
diberi janji dengan sumpah atau permufakatan, bahwa ia akan menjadi pewarisnya.
Maka orang yang demikian itulah yang dimaksudkan dalam ayat ini.







20 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 83.










Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh Karena Allah
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(perempuan), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah
memelihara (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.22
Ayat ini menjelaskan bahwa kaum laki-laki adalah melindungi kaum
perempuan. Itu sebabnya, peperangan hanya diwajibkan kepada laki-laki tidak kepada
kaum perempuan. Begitu pula tugas menafkahi keluarga. Peperangan merupakan
suatu urusan melindungi bangsa dan negara. Inilah yang menjadi dasar, mengapa
kaum laki-laki memperoleh bagian yang lebih banyak dalam harta warisan.23 Selain
kelebihan jasmani dan mental pihak laki-laki di atas perempuan yang menjadi
pembawaan fitrah, juga karena pihak laki-laki berkewajiban menafkahkan hartanya
untuk kepentingan hidup pihak perempuan serta untuk memenuhi kebutuhan lain
22Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya:, h. 84.
23Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur-a>nul Majid An-nu>r (Cet 2; Semarang:
PT: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 842.
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seperti maskawin dan beban-beban keuangan yang diwajibkan oleh Allah kepadanya
menurut al-Qur’a>n  dan sunnah Nabi saw. Maka dengan kelebihan-kelebihan itu
patuhlah kalau pihak laki-laki menjadi pemimpin dan wali di atas pihak perempuan.24
Selanjutnya perempuan-perempuan yang shaleh adalah yang taat kepada Allah
dan taat kepada suaminya, memelihara dirinya dan harta suaminya sewaktu suaminya
tidak ada disampingnya. 25 Dan bila kamu mengkhawatirkan nusyuz dari pihak
istrimu, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah dirimu di tempat tidur mereka jika
nasehatmu tidak diacuhkan dan janganlah diajak bicara tanpa memutuskan
pernikahanmu dengan mereka dan jika semuanya ini tidak mempan, maka bolehlah
kamu memukul mereka dengan pukulan yang tidak merusak bagian-bagian tubuhnya
terutama wajah dan kepalanya.26 Dan jika mereka telah mentaati kamu dalam segala
apa yang kamu kehendaki dari mereka sepanjang yang diperbolehkan oleh Allah,
maka tidak ada jalan bagimu untuk menyusahkan mereka dengan memisahkan diri
dari mereka atau memukul mereka. Ketahuilah Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar
yang akan memberi balasan terhadap laki-laki yang menganiaya para perempuan dan
berlaku kejam terhadap isteri-isteri mereka tanpa alasan dan sebab yang benar.27





24Victory Agency, Tafsir Ibnu Katsir , terj. Salim Bahreisy dan said bahreisy (Surabaya: PT
Bina Ilmu), h. 387
25Victory Agency, Tafsir Ibnu Katsir , h. 388.
26Victory Agency, Tafsir Ibnu Katsir , h. 389.





Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Mengenal.
Jika terjadi persengketaan diantara suami isteri, maka harus didamaikan oleh
hakim sebagai pihak penengah. Hakim itu bertugas meneliti kasus keduanya dan
mencegah keduanya dari perbuatan zalim. Jika urusannya tetap berlanjut dan
persengketaannya semakin meruncing, maka hakim dapat mengutus seseorang yang
dipercaya dari keluarga perempuan dan dari keluarga laki-laki untuk bermusyawarah
dan meneliti masalahnya, sserta melakukan tindakan mashlahat keduanya, apakah
perceraian atau berdamai. Karena Allah Maha Mengetahui segala kemungkinan yang


















Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh Karena Allah
Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(perempuan), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka perempuan yang shaleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah
Telah memelihara (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.29


“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan.”
Maksudnya adalah yang menegakkan (bertanggung jawab) terhadap kaum
perempuan, dalam arti sebagai pemimpin, penguasa, dan guru pendidik bagi kaum
perempuan, karena kaum lak-laki mempunyai kelebihan diatas kaum perempuan,
yang dibuktikan bagi kaum laki-laki, demikian pula pimpinan negara dan bangsa di
anjurkan oleh Rasulullah saw, agar berada di tangan pihak laki-laki30. Dan bertujuan
untuk menciptakan satu kepemimpinan tunggal yang teratur berkenaan dengan
konsultasi dan tanggung jawab yang diperlukan.31
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 84.
30Victory Agency, Tafsir Ibnu Katsir, h. 387
31 Ahsin Muhammad, Tafsir Nurul Qura>n (al-Huda: 2004), h. 26.
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Ahmad Mustafa Almarāgi dalam kitabnya al-marāgi mengatakan bahwa di
antara tugas kaum lelaki ialah memimpin kaum perempuan dengan melindungi dan
memelihara mereka. Sebagai konsekuensi dari tugas ini, kaum laki-laki diwajibkan
berperang dan kaum perempuan tidak, karena perang termasuk perkara perlindungan
yang paling khusus, dan kaum laki-laki memperoleh bagian lebih besar dalam hal
harta pusaka dari pada kaum perempuan, karena kaum laki-laki berkewajiban
memberi nafkah, sedangkan kaum perempuan tidak.32
Hal ini karena Allah melebihkan kaum laki-laki atas kaum perempuan dalam
perkara kejadian, dan memberi mereka kekuatan yang tidak diberikan kepada kaum
perempuan. Disamping itu, Allah melebihkan mereka atas kaum perempuan dengan
kemampuan memberi nafkah dari harta mereka. Di dalam mahar terdapat suatu
pengganti bagi kaum perempuan untuk menerima kepemimpinan kaum laki-laki atas
mereka yang sebanding dengan penggantian material yang diambil kaum laki-laki.33
Kewajiban suami di dalam melindungi dan mencukupi kebutuhan istrinya
sangat beragam, disesuaikan dengan kemungkinannya untuk melaksanakan tugasnya
yang bersifat fitriyah, seperti mengandung, melahirkan dan mendidik anak-anak.34


“Oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (perempuan)”.
32Ahmad Mustafa Al-Marāgi, Tafsir Al-Mara>gi, terj. Bahrun Abu Bakar, dan Hery Noer
(Semarang: PT Toha Putra,1993), h. 41.
33Ahmad Mustafa Al-Marāgi, Tafsir Al-Mara>gi, h. 41.
34Ahmad Mustafa Al-Marāgi, Tafsir Al-Mara>gi, h. 42.
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Maksudnya karena laki-laki itu lebih utama dari pada perempuan, dan laki-
laki lebih baik dari pada perempuan.35 Dan kepemimpinan juga adalah dikarenakan
adanya beberapa keunggulan yang (demi keteraturan masyarakat) telah ditetapkan
Allah bagi sebagian manusia atas sebagian yang lain. Karena itu pula, kenabiaan
hanya dikhususkan untuk laki-laki. Begitu pula pemimpin negara.36
al-Razi menjelaskan bahwa kelebihan  laki-laki terdapat pada banyak segi,
sebagian karena ia memiliki “sifat hakiki” dan yang lain, yaitu ”ilmu” dan
“kemampuan”. Menurut dia tidak diragukan lagi bahwa laki-laki memiliki kelebihan
tersebut, yakni laki-laki lebih alim, lebih mampu menunggang kuda, memanah. Laki-
laki juga ada yang menjadi Nabi, imam, khatib, muadzim, berjihad, saksi dan masalah
hudud, qisas, dan perkawinan lebih besar. Kelebihan laki-laki juga terletak pada
bagian warisan yang lebih besar daripada perempuan, sumpah, perwalian nikah, talak,
rujuk, berbilang istri, sandaran nasab, yang semuanya itu tidak dimiliki oleh
perempuan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa kata ba’duhum diartikan “sebagai
manusia” yang lain, yakni yang berjenis kelamin perempuan. Maka dapat
disimpulkan bahwa laki-laki memiliki kelebihan atas perempuan dan karena itulah ia
berhak menjadi pemimpin dalam keluarganya.37


“Dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”.
35Lubābut Tafsir Min Ibnu Katsīr, Tafsir Ibnu Katsīr, terj. Abdul Goffar (Pustaka Imam as-
Syafi’i, 2009) h. 34.
36Ahmad Mustafa al-Marāgi, Tafsir al-Mara>gi, h. 44.
37Abdul Djamil, Abdul Djamil, Bias Jender dalam Pemahaman Islam, h. 84.
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Maksudnya Yaitu berupa mahar , nafkah, dan berbagai tanggung jawab yang
diwajibkan Allah kepada mereka dalam al-Qur’a>n dan sunnah Nabi saw. Maka, laki-
laki lebih utama dari perempuan dalam hal jiwanya. Laki-laki pun memiliki
keutamaan dan kelebihan lain, sehingga tepat untuk  menjadi penanggung jawab atas
perempuan.38

“Maka orang-orang Shalih,adalah yang taat”.
Maksudnya adalah perempuan-perempuan yang shaleh dan taat kepada
suaminya, merahasiakan segala apa yang terjadi di antara keduanya, tidak diceritakan
atau diberitahukan kepada siapa pun termasuk dengan kerabat. Mereka melakukan hal
itu disebabkan janji yang telah diberikan oleh Allah, yaitu memperoleh pahala yang
besar karena memelihara yang gaib (rahasia) dan karena ancaman Allah terhadap
orang yang membuka rahasia orang lain.39
Hamka dalam kitabnya Tafsir al- azhar mengatakan bahwa  perempuan yang
baik-baik ialah taat.” Yaitu taat kepada Allah  dan taat menuruti peraturan sebagai
perempuan dan sebagai istri, bertanggung jawab dalam rumah tangga terhadap harta
benda, suami dan pendidikan anak-anak. “Yang memelihara hal- ihwal yang
tersembunyi dengan cara yang dipeliharakan Allah” Artinya bahwasanya tiap-tiap
persuami istrian, pasti ada rahasia yang mesti ditutup terus, dan menutup rahasia
rumah tangga yang demikian termasuklah dalam rangka sopan santun seorang istri.
Sebab itu maka dikatakan dengan cara yang dipeliharakan Allah. Sehingga telah
38Abdul Djamil, Abdul Djamil, Bias Jender dalam Pemahaman Islam, h. 72.
39Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’a>nul Majid an-Nu>r (Cet 2; Semarang: Rizki Putra,
2000), h.844.
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menjadi sopan santun dari seluruh manusia, walaupun yang belum disinggung oleh
agama, merahasiakan alat kelamin, sebab ilham dari Allah. Demikian pula hendaknya
perempuan memelihara rahasia itu.40

“Lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada”
Maksudnya  perempuan yang menjaga (hak) suaminya diwaktu suaminya
tidak ada (disampingnya) dengan menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya.”41 Dan
mereka juga senantiasa menjaga rahasia-rahasia dan hak-hak suami mereka itu,
khususnya ketika suami mereka itu sedang tidak ada di rumah, Mereka tidak
melakukan pengkhianatan dalam hal harta benda atau kehormatan, atau perlindungan
terhadap rahasia-rahasia keluarga, serta jasa-jasa dan kepribadian  para suami mereka.
Mereka juga dengan setia  melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik.42

“Oleh karena Allah telah memelihara mereka.”
Maksudnya yaitu, orang yang terpelihara adalah orang yang dijaga oleh Allah.
lalu mereka  mentaatinya dan tidak mentaati hawa nafsu. Di dalam ayat ini terdapat
nasihat yang sangat agung dan penghalang bagi kaum perempuan untuk menyebarkan
rahasia-rahasia suami istri. Demikian pula  kaum perempuan , wajib memelihara harta
kaum laki-laki.43
40Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar (Cet 1; Jakarta: PT Pustaka
Panjimas, 1987), h. 48.
41Luba>but Tafsir Min Ibnu Katsi>r, Tafsir Ibnu Katsīr, h. 72.
42Ahsin Muhammad. Tafsir Nurul Qura>n, h. 27.




“Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyuznya maka nasehatilah
mereka.”
Maksudnya yaitu, perempuan-perempuan yang kalian khawatirkan nusyuz-nya
kepada suami mereka. An-Nusyuz adalah merasa lebih tinggi. Berarti perempuan yang
nusyuz adalah perempuan yang merasa tinggi di atas suaminya dengan meninggalkan
perintahnya, berpaling dan membencinya. Kapan saja tanda-tanda nusyuz itu timbul,
maka nasehatilah dia dan takut-takutilah dengan siksa Allah, jika maksiat kepada
suaminya. Karena Allah telah mewajibkan hak suami atas istri, dengan ketaatan istri
kepada suami, serta mengharamkan maksiat kepadanya, karena keutamaan dan
kelebihan yang dimiliki suami atas istri.44 Dan tidak menjalankan hak-hak suami istri
menurut cara yang kalian ridhai, maka hendaknya kalian memperlakukan mereka
dengan cara memberikan nasehat yang menyentuh hati mereka. Sebabnya diantara
kaum perempuan ada yang cukup dengan diingatkan akan hukuman dan kemurkaan
Allah. Di antara mereka ada yang hatinya tersentuh oleh ancaman dan peringatan
akan akibat yang buruk di dunia, seperti ditahan untuk mendapatkan beberapa
kesenangan, misalnya pakaian, perhiasan, dan lain sebagainya.45


“Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka.”
44Ahmad Mustafa al-Marāgi. Tafsir al-Mara>gi, h. 44.
45Ahmad Mustafa al-Marāgi. Tafsir al-Mara>gi, h. 43.
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Maksudnya, memisahkan diri dari tempat tidur mereka dengan sikap
berpaling. Adat telah berlaku, bahwa berkumpul di pembaringan dapat menggerakkan
perasaan-perasaan suami istri, sehingga jiwa masing-masing terasa tenang dan
hilanglah berbagai goncangan jiwa yang terjadi sebelum itu. Perlakuan suami  sepert




Yaitu, jika nasehat dan pemisahan tempat tidur tidak menggetarkannya, maka
kalian boleh memukulnya dengan tidak melukai, menyakiti, menyiksa, dan
memuaskan diri. 47 Pemukalan ini tidak boleh dilakukan dengan maksud untuk
menghinakan dan merendahkan. Juga tidak boleh dilakukan dengan keras dan kasar
untuk menundukkannya kepada kehidupan yang tidak disukainya. Pemukulan yang
dilakukan haruslah dalam rangka mendidik, yang harus disertai dengan rasa kasih
sayang seorang pendidik, sebagaimana yang dilakukan seorang ayah terhadap anak-
anaknya dan yang dilakukan oleh guru terhadap muridnya.48


“Jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya.”
46Ahmad Mustafa al-Marāgi. Tafsir al-Mara>gi, h. 44.
47Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Luba>but Tafsir Min Ibnu Katśr, terj. M. Abdul
Ghoffar, Tafsir Ibnu Katśr (Cet 1; Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i 2009), h. 74.
48Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’a>n (Cet 1; Jakarta: Gema Insani Press 2001), h. 358
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Maksudnya yaitu, jika seorang istri mentaati suaminya dalam semua kehendak
yang dibolehkan oleh Allah, maka tidak boleh mencari-cari jalan lain setelah itu, serta
tidak boleh memukul dan menjauhi tempat tidurnya. 49 Apabila mereka mentaati
kalian dengan cara mendidik, maka janganlah kalian berlaku aniaya, jangan pula
melampaui batas. Mulailah dengan memberikan  nasihat, jika tidak cukup maka
tinggalkanlah dari tempat tidur; dan tidak cukup maka pukullah.50
Perempuan yang taat di sini bukanlah semata-mata perempuan yang tunduk
kepada tuannya. Taat, ialah perempuan yang tahu akan hak dan kewajibannya, yang
menjaga rumah tangga dengan baik dan tahu akan tenggang menenggang, dan juga
tahu akan harga dirinya.

“Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahbesar”.
Maksudnya adalah ancaman untuk laki-laki, jika mereka berbuat zhalim
kepada para isteri tanpa sebab, maka Allah Mahabesar. Allah yang akan menjaga
mereka dan Allah menghukum orang yang berbuat zhalim kepada mereka.51 Dan
Allah memperingatkan para hamba-Nya dengan kekuasaan dan kebesaran-Nya,
supaya kita tidak menzalimi istri dan berlaku curang. Dia akan memberikan  siksa –
Nya kepada suami yang berlaku kurang baik terhadap istrinya, dengan menonjolkan
kekuasannya sebagai suami dan memperlakukan istri secara kurang patuh. Karena
hak mengurus dan mengendalikan istri itulah yang diberikan kepadan laki-laki tetapi
49Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Luba>but Tafsir Min Ibnu Katśr, terj. M. Abdul
Ghoffar, Tafsir Ibnu Katśr, h. 75.
50Ahmad mustafa al-Marāgi. Tafsir al-Mara>gi, h. 46.
51Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Luba>but Tafsir Min Ibnu Katśr, terj. M. Abdul
Ghoffar, Tafsir Ibnu Katśr, h. 75.
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bukan hak untuk berbuat sewenang wenang. Dan Allah juga mengingatkan para
hamba-Nya akan kebesaran dan kekuasaan-Nya atas mereka, agar mereka takut
kepada-Nya di dalam memperlakukan kaum perempuan. Seakan-akan Dia berfirman
kepada mereka, sesungguhnya kekuasaaNya atas kalian melebihi kekuasaan kalian
atas istri; maka jika kalian berbuat aniaya terhadap mereka, Dia akan menyiksa
kalian; dan jika kalian memaafkan kesalahan-kesalahan mereka, niscaya dia akan
menghapuskan segala kesalahan kalian.52
52Ahmad Mustafa al-Marāgi. Tafsir al-Mara>gi, h. 46.
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BAB IV
NILAI-NILAI PEREMPUAN DAN PENGARUHNYA DALAM
KEHIDUPAN MASYARAKAT
A. Kedudukan Perempuan
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh Karena
Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (perempuan), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka perempuan yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
Karena Allah Telah memelihara (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.1
Di antara tabiat perempuan beriman yang shalehah dan sifat-sifat yang lazim
baginya sesuai dengan hukum keimanan dan kesalehannya ialah selalu menjaga
kehormatan hubungannya yang suci antara dia dan suaminya ketika suaminya tidak
ada, lebih-lebih ketika suami ada di rumah. Maka, ia tidak memperkenalkan dirinya
untuk dipandang-yakni menghinakan harga diri dan kehormatan dirinya.2
Posisi perempuan pada era jahiliah, terdiri dari tiga aspek di antaranya yaitu:
sebagai pemuas laki-laki, sebagai benda warisan dan bukan pemegang hak waris.
Perempuan senantiasa di bawah kekuasaan dan wewenang penuh laki-laki, tidak
memiliki wewenang kemerdekaan dan kehendak. Ketiga, perempuan dikubur dalam
keadaan hidup. Setelah hadirnya Islam sebagai penuntun (ha>di>), pembawa kabar
gembira (basyi>r), dan pemberi peringatan (nadzi>r) bagi manusia, membuat
1Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya (Bandung: CV. J-Art, 2007), h. 84.
2Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’a>n, terj. As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil, et
al (Cet 1; Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 356.
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pandangan  terhadap perempuan berubah manusia, harkatnyapun naik, dan tindakan
penindasan serta kesewenang-wenanganpun lenyap.3
Misi al-Qur’a>n diturunkan ialah untuk membebaskan manusia dari berbagai
penindasan termasuk diskriminasi seksual. Allah swt. Menciptakan alam seisinya
yang beraneka ragam termasuk di dalamnya manusia, baik laki-laki maupun
perempuan. Di antara semua makhluk-Nya, manusia diciptakan dalam bentuk yang
terbaik dan kedudukan yang terhormat dengan bentuk dan kemuliaan inilah manusia
disiapakan untuk menjalankan dua misi yaitu: Sebagai hamba Allah dan dan juga
khalifah.4
Kedudukan perempuan dalam pandangan ajaran Islam tidak sebagaimana
diduga atau dipraktekkan sementara masyarakat. Ajaran Islam pada hakikatnya
memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan terhormat kepada
perempuan.5
Muhammad al-Ghazali, salah seorang ulama besar Islam kontemporer
berkebagsaan Mesir,menulis: “kalau kita mengembalikan pandangan ke masa seribu
tahun, maka kita akan menemukan perempuan menikmati keistimewaan dalam
bidang materi dan sosial yang tidak dikenal oleh perempuan-perempuan di kelima
benua. Keadaan mereka ketika waktu itu lebih baik dibandingkan dengan keadaan
perempuan-perempuan barat dewasa ini, asal saja kebebasan dalam berpakaian serta
pergaulan tidak dijadikan bahan perbandingan.”6
3Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan (Cet 1; Makassar: Alauddin
Press, 2011), h. 124.
4Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan, h. 124.
5Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n (Bandung: Mizan 1994), h. 269.
6Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, h. 269.
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Menurut Mahmud Syaltut, sebagaimana yang dikutip dalam bukunya Quraish
Shihab, Mengatakan:’’Tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir
dapat (dikatakan) sama. Allah telah menganugerahkan kepada perempuan
sebagaimana menganugerahkan kepada lelaki. Kepada mereka berdua dianugerahkan
Tuhan potensi dan kemampuan yang cukup memikul tanggung jawab dan yang
menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktivitas yang bersifat umum
maupun khusus.7
Perempuan menempati kedudukan yang penting di dalam kehidupan keluarga
dan sendi dasar kehidupan masyarakat, karena perempuanlah yang melahirkan
generasi penerus, merawat dan mendidik, serta memberikan kasih sayang, perhatian,
penghargaan, dan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh seorang anak. Peranan
perempuan seperti ini pada hakekatnya secara langsung atau tidak, telah memberikan
sumbangan dan dampak positif terhadap pembinaan moral masyarakat. Masyarakat
dapat dikatakan bermoral apabila keluarga-keluarga dalam masyarakat itu berada
dalam kondisi bermoral pula.8 Islam mendudukkan perempuan dalam posisi  sebagai:
1. Hambah Allah.
Sebagai hamba Allah salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk
menyembah  kepada Tuhan dan melaksanakan tugas dan perintah Allah sama dengan
laki-laki.9 Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Zāriyāt/51:56.
7Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, h. 269-267.
8Ismah Salman, Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah” (Cet 1; Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), h. 70-71.





Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.10
Dan dijelaskan pula asal kejadian perempuan adalah dari zat yang sama dengan








Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak.12
Sebagai hamba Allah, perempuan di sisi Allah mendapat kedudukan dan hak
untuk beramal yang sama dengan laki-laki. Hal ini jelas menjadi petunjuk bahwa
Islam  mendudukkan perempuan pada derajat yang sama dengan laki-laki dalam hal
beribadah kecuali jika berhalangan (haid) atau nifas (melahirkan), maka dibebaskan
dari kewajiban mengerjakan shalat.13 Dalam  kapasitas manusia sebagai hamba, tidak
10Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 523.
11Noer Huda Noor, Wawasan al-Qur’a>n tentang Perempuan, h. 117.
12Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 77.
13Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 68.
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ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan
peluang yang sama untuk menjadi orang-orang yang bertaqwa (muttaqûn), dan untuk
mencapai derajat muttaqûn tidak kenal adanya perbedaan jenis kelamin, maupun suku
bangsa atau kelompok etnis tertentu.14
Perempuan dan laki-laki mempunyai hak dan kewajiban yang sama di sisi
Allah, yang membedakan hanyalah ketaqwaan dan amal saleh masing-masing. Dalam
kapasitas sebagai hamba, laki-laki dan perempuan masing-masing akan mendapatkan
penghargaan dari Tuhan sesuai dengan kadar pengabdiannya.15 Sebagaimana








Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan.
2. Sebagai Khalifah Allah
14Nasaruddin Umar, Bias Jender dalam Penafsiran Kitab Suci (Cet 1; Jakarta: PT Fikahati
Aneska 2001), h. 17.
15Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif al-Qur’a>n (Cet 2; Jakarta:
Paramadani 2001), h. 249.
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Sebagai Khalifah Allah, perempuan dan laki-laki diharapkan sama-sama
berperan dalam mensejahterakan kehidupan dan menciptakan kedamaian di dunia.
Ajaran Islam dipahami, dihayati, diamalkan dan disebar-luaskan kepada masyarakat
tanpa kecuali. Sebagai khalifah, perempuan juga dibekali dengan bekal seperti laki-
laki oleh Allah swt yaitu akal pikiran dan ilmu pengetahuan serta seluruh kandungan
alam yang dapat dipergunakan perempuan untuk tugas-tugas yang diembannya. Peran
sebagai khalifah Allah diwujudkan dalam bentuk karya beramal saleh, melalui
lapangan kerja yang bermacam-macam untuk dilaksanakan dengan baik dan ikhlas,
seperti: sebagai guru, dokter, insinyur, ibu, istri, pengusaha, ilmuwan, apoteker, da’i,
karyawati, manajer, pimpinan perusahaan dan lain-lain. Bidang apapun yang ditekuni
dalam kehidupan dan mencari kehidupan, tetap dinilai sebagai khalifah Allah dalam
mensejahterakan dan memakmurkan bumi persada ini.16
Prinsip utama ajaran Islam adalah persamaan antara sesama manusia, baik laki-
laki maupun perempuan, bangsa, ras, maupun keturunan. Adapun yang membedakan
tinggi rendahnya nilai seseorang hanyalah nilai pengabdian dan ketaqwaan kepada
Allah yang Maha Esa. Posisi perempuan  pada hakikatnya sama dengan laki-laki,
baik sebagai hamba maupun khalifah Allah fi al-ardh.17 Kapasitas manusia sebagai





16Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 118.






Dan dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.18
Sebagai khalifah Allah, manusia, baik laki-laki dan perempuan diharapkan
menyampaikan ajaran Allah dan menjaga serta berusaha mematuhi perintah Allah
dengan baik, agar kesejahteraan hidup di dunia terwujud, dan demikian pula halnya
dengan kehidupan di akhirat kelak.19 Adapun tanggung jawab kemanusiaan
perempuan antara lain:
a. Diharapkan bebas dari kezaliman dan penganiayaan.
b. Mempunyai hak untuk menuntut ilmu.
c. Hak untuk mendapatkan perlindungan dan melindungi.
d. Berperan dalam kehidupan sosial, antara lain:
1) Mempermudahkan urusan hidup/memenuhi kebutuhan hidup dengan
tenang.
2) Membangun kepribadian yang tinggi, kepekaan terhadap kehidupan sosial
dan kepedulian yang tinggi.
3) Berbuat baik, amar ma’ruf nahi munkar.
18Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya: h. 150.
19Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 118.
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e. Menyeru manusia kepada agama Allah dan berjuang di jalan Allah.
f. Menjalankan kegiatan profesi.
g. Melakukan kegiatan politik.
h. Mempermudah kesempatan menikah.
i. Memperoleh hiburan yang baik dan menghadiri perayaan dan perkumpulan
yang bermanfaat.20
B. Peranan dan Fungsi Perempuan dalam Kehidupan Keluarga dan Masyarakat.
1. Sebagai seorang anak
Dalam pandangan Islam sebagai seorang anak, perempuan berhak untuk
mendapatkan nafkah yang halal, perlindungan, pengasuhan dan pendidikan yang
terbaik dari orang tuanya. Pada saat yang bersamaan anak juga berkewajiban berbakti
kepada orang tuanya dengan cara bergaul dengan makruf kepada mereka, tidak
berkata kasar kepada mereka. Memenuhi perintah mereka sepanjang tidak berkategori
maksiat. Sebagai seorang anak, perempuan wajib berbakti kepada  kedua orang tua,
sama halnya dengan anak laki-laki.21
Islam memanusiakan  perempuan seutuhnya  seperti layaknya manusia laki-
laki. Untuk itu, Islam melarang mutlak semua bentuk pembunuhan  bayi perempuan
sebagaimana lazim  terjadi  di masa jahiliah. Bahkan, al-Qur’a>n menyebut kelahiran
bayi perempuan sebagai berita gembira dari Allah, yang terjadi sebelumnya.
20Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 119.
21Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aisyah:” Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 67.
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Kelahiran perempuan harus dirayakan dengan menyembeli kambing untuk acara
aqiqah.22
Rasul mengajarkan kepada para orang tua agar bertindak adil terhadap anak
perempuan, tidak mendominasi  dan mendiskriminasi, dan tidak melakukan  tindak
kekerasan, terutama kekerasan dalam rumah tangga terhadap dengan alasan apa pun.
Orangtua selayaknya memberikan pendidikan yang seluas-luasnya kepada mereka,
tidak memaksakan kehendak, terutama dalam pernikahan dan pemilihan jodoh.
Perkawinan hendaklah dipahami sebagai kontrak sosial antara dua manusia (laki-laki
dan perempuan) yang setara, dilakukan secara sadar, penuh keikhlasan  dan kerelaan
menuju  keridhaan Allah  swt. Anak perempuan memiliki kebebasan sendiri dalam
menentukan pasangan hidupnya, dan orang tua cukup  memberikan  nasihat dan
pertimbangan23
Terlebih terhadap anak-anak yatim perempuan. al-Qur’a>n memberikan
perhatian yang sangat khusus  dan sama sekali tidak membenarkan adanya praktik
ketidak adilan terhadap mereka, misalnya tidak dikawini orang lain atau mengawini
mereka tanpa memberikan hak-hak mereka. Sebaliknya, al-Qur’a>n dengan tandas
menyatakan bahwa mereka, anak-anak yatim  perempuan itu, perempuan perempuan
dewasa lainnya dan mereka yang terlemahkan oleh struktur sosial, harus
mendapatkan perlakuan yang adil.24 Sebagaimana yang terdapat dalam QS an-
Nisā’/4: 127.
22Siti Musdah Mulia, Muslimah sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi (Bandung:
Marja, 2011), h. 137.
23Siti Musdah Mulia, Muslimah sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi, h. 138.















Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu
dalam al-Qur’a>n (juga memfatwakan) tentang para perempuan yatim yang
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka,
sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih
dipandang lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-
anak yatim secara adil. dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahuinya.25
2. Sebagai seorang istri
Terkait posisi perempuan sebagai istri, dalam Islam istri berhak untuk
mendapatkan nafkah, perlindungan dan pergaulan yang baik dari suaminya, berhak
untuk didengarkan pendapatnya. Disaat yang bersamaan Islam mewajibkan istri
untuk berbakti dan taat kepada suami sepanjang tidak maksiat, wajib menggauli
25Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 98.
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suaminya dengan baik dan penuh kasih sayang, memelihara rumah, diri dan harta
suaminya.26
Sebagai seorang istri, perempuan adalah sahabat bagi suaminya Kepadanya
melekat sejumlah kewajiban yang harus dilaksanakan kepada suaminya. Antara lain,
seorang istri harus bisa menjaga rahasia suami dan semua yang ada di rumah
suaminya. Karena semua itu adalah amanah, dan kelak akan diminta pertanggung
jawaban di hadapan Allah.27
Sebagai pengurus rumah tangga, seorang istri juga dituntut memiliki keahlian
dan keterampilan yang dibutuhkan. Bukan hanya keahlian dan keterampilan
memasak, menata rumah, menata penampilan, tetapi juga pengetahuan dan
keterampilan dalam masalah kesehatan dan keuangan. Perempuan juga pencipta
ketenangan, kemesraan dan cinta serta kasih sayang. Kehidupan harmonis dan
bahagia dapat terwujud apabila istri melaksanakan kewajibannya dengan baik sesuai
dengan ajaran Allah.28 Perempuan(istri) dikatakan  juga Sebagai kepala rumah tangga
karena perempuan adalah pemimpin  dalam urusan rumah tangga. Diantara peran
yang dilaksanakan perempuan dalam keluarga adalah memelihara kesehatan keluarga
dengan gizi yang cukup dan rumah tangga yang bersih dan terjamin kesehatannya,
sedangkan peran suami adalah sebagai mitra sejajar istri dan pelindung keluarga (istri
dan anak), juga sebagai pendidik dan pemberi nafkah utama serta teman istri dalam
suka dan duka.29
26Http://Baitijannati. Wordpress. Com/2013/11/13/Sosok-Wanita-Shalehah-Dambaan-Umat/
27Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah (Jakarta: Penamadani, 2004), h. 6.
28Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aisyiyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 67.
29Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aiyisyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 71-72.
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Peran perempuan sebagai penanggung jawab dan pengelola ekonomi rumah
tangga. Pendapatan keluarga yang bersumber dari usaha suami istri, kemudian diatur
pengeluarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. Islam mengajarkan untuk
tidak berlebihan dan mendapatkan serta memenuhi syarat-syarat berikut:
a. Saling mengerti; mengerti latar belakang pribadi pasangan masing-masing
dan mengerti diri sendiri.
b. Saling menerima, terimalah ini sebagaimana adanya, terima hobi,
kesenangan, dan kesenangannya.
c. Saling menghargai, menghargai perkataan, perasaan, bakat dan keinginan,
serta menghargai keluarganya.
d. Saling mempercayai; percaya pribadi dan kemampuannya.
e. Saling mencintai; dengan cara lemah lembut dalam pergaulan dan
pembicaraan, menunjukkan perhatian kepada suami/istri, bijaksana dalam
pergaulan, menjauhi sikap egois, tidak mudah tersinggung, dan
menunjukkan rasa cinta.30
Perempuan di samping sebagai istri, dalam rumah tangga dia juga berperan
sebagai ibu, yaitu sebagai sosok manusia yang melahirkan generasi penerus.




30Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aiyisyah: ”Diskursus Jender di Organisasi







Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu.31
Ibu juga mendidik generasi muda dan menurunkan budaya dan agama serta
norma. Dalam praktiknya, kepemimpinan  dan tugas-tugas keluarga itu lebih banyak
dilakukan oleh pihak perempuan. Dengan kelemah-lembutannya, seorang perempuan
sebagai ibu rumah tangga dan berperan sebagai faktor penyeimbang  kaum laki-laki
dalam kehidupan keluarga. Perempuan dapat mengerjakan apa yang tidak
dapat(sempat) dikerjakan oleh laki-laki, seperti mengatur urusan rumah tangga,
memasak, mengasuh, mendidik anak-anak, menyiapkan keperluan suami maupun
anak-anaknya, dan sebagainya.32
Fungsi dan tugas dalam urusan rumah tangga ini bisa saja didelegasikan kepada
orang lain (pembantu), namun tetap berada dalam koordinasi dari sang istri. Alangkah
bahagianya sebuah rumah tangga saat suami istri dapat menyerasikan tugas kerumah
tanggaannya dengan penuh kasih sayang. Suami keluar rumah untuk mencari nafkah
guna memenuhi kebutuhan rumah tangga, sedangkan istri tinggal di rumah merawat
31Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 411.
32Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah (Jakarta: Penamadani, 2004), h.6.
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rumah tangga dengan setia.33Seperti yang di jelaskan dalam QS al-Ahzab/33: 33








Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan Dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.34
Selain menunaikan hak untuk suami, sang istri juga diwajibkan untuk
menunaikan hak untuk Allah, yaitu dengan melaksanakan ibadah, seperti shalat,
puasa, dan zakat. Taat menjalankan perintah agama, niscaya perilaku seorang istri,
akan memantul melalui akhlaq al-karimah (perilaku terpuji). Hal ini dimaksudkan
agar setiap istri terhindar dari perilaku yang kurang baik selama suami di luar rumah.
Karena, sesuai kodratnya, perempuan bertanggung jawab untuk mengatur urusan
rumah tangga, sedangkan suami bekerja keluar rumah untuk mencari nafkah.35
3. Sebagai seorang ibu
Sebagai seorang ibu maka Islam menjadikan peran sebagai ibu adalah yang
paling utama bagi perempuan. Sabda Rasulullah  saw: “Seorang perempuan adalah
33Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 6.
34Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 422.
35Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 7.
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pengurus  rumah tangga suaminya dan anak-anaknya dan ia akan diminta
pertanggung jawaban atas pegurusannya”
Sebagai seorang ibu, perempuan adalah pemimpin di dalam rumah tangga
suaminya (pemimpin bagi anak-anaknya). Yang dimaksud dengan kepemimpinan di
sini adalah peran dan tugas perempuan sebagai pendidik bagi anak-anaknya dan
pengatur rumah tangga. Begitu besar tanggung jawab yang dibebankan dipundak
perempuan dan akan sulit dilaksanakan dengan baik, apabila ilmu pengetahuannya
terbatas. Sebab itulah Islam mewajibkan kepada setiap manusia untuk menuntut ilmu
dengan tidak melihat jenis kelaminnya.36
Memang tidak dapat kita pungkiri, ibu berperan penting dalam mencetak
generasi yang berkualitas. Islam menjadikan memelihara, merawat, mendidik, anak
menjadi tanggung jawab ibu. Dalam bidang pendidikan dan pengajaran, perempuan
diharuskan untuk aktif, bahkan wajib menuntut ilmu sebagaimana sabda Nabi
Muhammad saw. Posisi perempuan sebagai ibu dalam Islam sangat tinggi, ia berhak
mendapatkan penghormatan tiga kali lebih besar dari penghormatan anak kepada
ayahnya. Surga terletak di bawah kaki Ibu, artinya keridhaan ibu amat menentukan
keselamatan dan kebahagiaan seorang anak.37
Ibu dapat menciptakan surga bagi anak-anaknya, menciptakan suasana yang
nyaman bagi anak-anaknya karena suasana yang nyaman membuat mereka tumbuh
dan berkembang dengan sehat jasmani dan rohaninya. Kasih sayang dan perhatian
36Ismah Salman, Keluarga Sakinah dalam Aiyisyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 67-68.
37Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi h. 140.
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yang cukup serta pendidikan yang tepat akan menghasilkan anak-anak yang baik dan
berperilaku terpuji.38
Islam menghargai hak-hak reproduksi ibu sebagai manusia merdeka. Karena
itu, seorang ibu memiliki hak atas rahimnya.Tubuhnya bukan mesin reproduksi.
Seorang ibu tidak boleh mengalami kesengsaraan dan penderitaan, apalagi kematian
akibat melakukan fungsi-fungsi reproduksi, seperti hamil dan melahirkan.39
Ketika seorang ibu menjalani tugas-tugas reproduksinya, hamil, melahirkan dan
menyusui anaknya, maka suami wajib menyediakan makanan bergizi untuknya,
pakaian yang layak, dan tempat tinggal yang memadai untuk meindunginya dari
panas dan dingin. Bahkan, suami juga harus menjamin terpeliharanya jiwa dan
emosinya dari segala gangguan yang menyebabkan dia merasa tidak aman dan
nyaman. Islam mewajibkan kepada anak menghormati orang tua, terutama ibu,
mengasihinya sampai kehari tua.40
Hamil dan melahirkan anak adalah kodrat setiap perempuan yang tidak mudah
dijalani, karena dibutuhkan perjuangan dan kesabaran dari perempuan. Ketika hamil,
ia nenanggung beban berat kandungannya, saat melahirkan ia merasakan sakit yang
terperikan sambil bertarung nyawa antara hidup dan mati. Anehnya, setelah sang bayi
lahir dan terdengar tangisnya, rasa sakit dan lelah seolah terasa hilang.41
Tidak jarang pula karena susahnya melahirkan, para ibu merasa jera dan tidak
mau lagi hamil dan melahirkan. Namun, perasaan itu akan hilang dengan sendirinya
38Ismah Salman Keluarga Sakinah dalam Aiyisyah: ”Diskursus Jender di Organisasi
Perempuan  Muhammadiyah,” h. 74.
39Siti Musdah Mulia, Muslimah Sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi, h.140.
40Siti Musdah Mulia, Muslimah sejati Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi, h. 141.
41Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 8.
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setelah beberapa waktu, dan timbul dorongan biologis untuk berhubungan kembali
dengan suami sehingga akhirnya hamil dan melahirkan kembali. Demikianlah kodrat
seorang wanita/istri yang harus dijalani. Pada kehamilan dan proses kelahiran
berikutnya, biasanya lebih lancar karena sang ibu sudah berpengalaman
sebelumnya.42
Sebagaimana ditegaskan bahwa hamil dan melahirkan adalah kodrat perempuan
yang sangat mulia. Kemuliaan kian bertambah manakala sang perempuan berhasil
mendidik anak-anaknya menjadi generasi yang shaleh dan shalehah.  Tanggung
jawab seorang ibu dan ayah tidak hanya memiliki anak, namun mendidiknya menjadi
anak yang sehat, cerdas, berakhlak, dan taat dalam menjalankan ajaran agamanya.
Dengan demikian sesuai kodratnya, perempuan tidak cukup hanya hamil dan
melahirkan. Perempuan juga ikut bertanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya
dengan baik, agar ia cerdas dan berakhlak, sehingga menjadi manusia yang
berkualitas. Anak yang cerdas dan berbudi pekerti baik (berkualitas) tidak mungkin
akan hidup terlantar dan menjadi beban bagi orang lain dikemudian hari.43 Hal itu






Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
42Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah h. 9.
43Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah. h. 9.
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(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.44
Proses pendidikan sebaiknya sudah dimulai saat berhubungan badan suami istri
dengan mengucapkan do’a. Di saat hamil, perawatan selama kehamilan melalui gizi
seimbang, taat beribadah, Membaca al-Qur’a>n, menjadi amat penting. Ketika sang
anak lahir, dibesarkan melalui pendidikan informal dalam keluarga secara baik, juga
pendidkan formal (sekolah), bergaul di tengah masyarakat yang beradab, insya Allah
anak akan tumbuh menjadi generasi. Yang tidak saja memiliki kualitas iman dan
takwa (imtek) tetapi juga kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek).45
Islam juga mengatur peran publik perempuan. Seorang perempuan adalah
bagian dari masyarakat dan bertanggung jawab bersama kaum laki-laki dalam
mewujudkan masyarakat yang baik, yang mendapatkan ridho dari Allah swt yaitu
masyarakat yang menerapkan syariat Islam yang akan menebarkan rahmat bagi
seluruh alam. Seorang muslimah berkewajiban untuk berdakwah, menyeru kepada
Islam, mengingatkan kepada kebaikan. Dia juga tidak boleh menjadi sosok yang
individualis dan egois, hanya mementingkan diri sendiri, dan tidak mau melihat
persoalan orang lain.46
Perempuan dalam Islam tidak dibatasi ruang geraknya hanya pada sektor
domestik di rumah tangga, melainkan dipersilakan aktif di sektor publik, termasuk
bidang iptek, ekonomi, sosial, ketenagakerjaan, HAM, dan politik. Hanya saja perlu
digarisbawahi bahwa keaktifannya itu tidak sampai membuat ia lupa atau
mengingkari kodratnya sebagai perempuan di mana ia berhak menjalankan fungsi-
44Departemen Agama, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, h. 78.
45Hasbi Indra, dkk., Potret Wanita Shalehah, h. 10.
46Http://Baitijannati. Wordpress. Com/2013/11/13/Sosok-Wanita-Shalehah-Dambaan-Umat/
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fungsi reproduksinya dengan wajar, seperti hamil, melahirkan, dan menyusui
anaknya. Hal yang lebih penting lagi, bahwa keaktifannya itu tidak sampai
menjerumuskan dirinya keluar batas-batas moral yang digariskan agama.47
Apa pun bentuk aktivitas kaum perempuan harus selalu sejalan dengan norma-
norma agama. Kebebasan yang diberikan Islam bukanlah kebebasan tanpa batas,
melainkan kebebasan terkendali, yakni terkendali oleh nilai-nilai akhlak mulia. Oleh
karena itu, gerakan pemberdayaan perempuan hendaknya melahirkan sebanyak
mungkin perempuan shalehah, yaitu perempuan yang berpikiran maju. Berwawasan
inklusif, modern, aktif, dinamis, terdidik, dan mandiri, tetapi tetap memiliki akidah
yang benar, sopan santun, mempunyai rasa malu, dan budi pekerti yang mulia.48
Dengan ungkapan lain, perempuan muslimah yang ideal adalah perempuan
yang beriman,  berakhlak mulia,  berpendidikan,  berwawasan  inklusif,  dan beramal
saleh yang antara lain terwujud dalam  aktivitasnya  membangun  dan
memberbudayakan  masyarakat  menuju  terciptanya tatanan  masyarakat  yang  adil,
damai,  dan sejahtera. Agar perempuan dapat menekuni aktivitasnya diruang publik
dengan baik, kerja domestik di rumah tangga hendaknya dibagi secara sukarela
bersama laki-laki. Ayah dan ibu dapat membuat kesepakatan bersama tentang
pengelolaan tugas-tugas dalam rumah tangga; anak-anak: laki-laki dan perempuan
mendapatkan tugas yang diproposional sehingga beban dalam rumah tangga dapat
dipikul bersama.49
47Siti Musdah Mulia, Keadilan dan Kesetaraan Jender (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Jender, 2003), h. 44.
48Siti Musdah Mulia, Keadilan dan Kesetaraan Jender, h. 45.





Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai perempuan di ruang
publik  terhadap QS An- Nisa>’ 4/34 melalui kajian tahlili maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Pada hakikatnya perempuan adalah makhluk ciptaan Allah yang mempunyai
perasaan halus dan  lemah lembut yang menjadi istri dan menjadi Ibu yang
melahirkan  anak. Dalam al-Qur’a>n, ada beberapa kata perempuan seperti al-
Nisa>’, al-Mar’ah, al-Untsa> dan al-Zaujah. Perempuan  memiliki kesamaan
dengan laki-laki, namun sebagai perempuan ia memiliki kodrat dan berbagai
keterbatasan dibanding laki-laki. Perempuan juga mempunyai sosok kepribadian yang
menarik dari penampakan luar maupun dalam. Adapun ciri-ciri perempuan yang
shalehah yaitu: Beriman, penyabar, memiliki rasa malu, sopan dan lembut saat
berbicara, dan memiliki Akhlak yang baik.
Dari pembahasan QS An-Nisa> 4/34 melalui analisis tahlili menjelaskan
bahwa laki-laki lebih berhak menjadi pemimpin dibanding perempuan baik dalam
urusan Negara maupun urusan keluarga dan memberikan nafkah kepada kaum
perempuan. Oleh karena itu Allah telah melebihkan dari bagian perempuan. Derajat
yng dimiliki laki-laki adalah mengepalai (memimpin) dan mengurus (mengelola)
rumah tangga. Isteri mengurus rumah tangga dengan bebas, asal dalam batas-batas
yang ditetapkan syara’ dan diridhai (disetujui) oleh suami, isteri memelihara rumah,
mengendalikannya, dan memelihara serta mendidik anak-anak. Laki-laki
berkewajiban melindungi dan mencukupi kebutuhan istrinya. Perempuan yang shaleh
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adalah yang taat kepada Allah dan menjaga kehormatan dirinya ketika suaminya
keluar rumah karena seorang istri yang baik adalah yang mentaati dan menjaga harta
suaminya.
Perempuan juga sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, terutama
kedudukannya sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah. Perempuan di sisi Allah
mendapat kedudukan dan hak untuk beramal yang sama dengan laki-laki, seorang
perempuan mempunyai tanggung jawab yang sama dengan laki-laki, yakni sama-
sama berkewajiban untuk mengabdikan diri kepada Allah swt. Perempuan juga
mempunyai peran dan fungsi dalam kehidupan masyarakat. Yakni  berperan sebagai
seorang ibu, peranannya sangat mendapat perhatian dalam agama Islam. Seorang
perempuan yang produktif akan berperan sebagai ibu yang akan mengalami masa-
masa hamil, melahirkan, menyusui dan memelihara anak-anaknya. Perempuan
menanggung beban yang sangat berat. Perempuan sebagai anak wajib berbakti
kepada kedua orang tua.
B. Saran-saran
Semoga dengan mengkaji QS An-Nisa>’ 4/34 tentang perempuan di ruang
publik menurut pandangan al-Qur’an dapat menambah  wawasan kita  tentang ayat
ini dan meningkatkan pengetahuan kita.
Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan da
bahkan mungkin pula terjadi banyak kesalahan, mengingat penulis yang masih dalam
tahap belajar dan keterbatasan wawasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun tetap penulis harapkan untuk kemajuan dan penyempurnaan penulisan
ini. Akhirnya Segala kekurangan hanya milik kami dan segala kelebihan adalah milik
Allah swt. Semoga karya ini bermanfaat bagi kita semua.
xDAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
Hurufa
b
Nama Huruf Latin Nama
ا alif A tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s|||a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
xii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan







َ ...اَ ... |ى fath}ah dan alif atau ya a> a dan garis di atas
 ِ◌ــﻰ kasrah dan ya i> i dan garis di atas
ـُــﻮ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xiii
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُت ُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 ُ ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُ ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َ ﺎﻨَــّﺑَر : rabbana>
 َ ﺎﻨــَْﯿـّﺠـَﻧ : najjai>na>
 ُ ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
xiv
 ُ ّﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞُوﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ّﺸَﻟا ُﺲـَْﻤـ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُ ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُ ﺔَﻔـﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah




 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْﻮـّﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُأ ُت ْﺮـِﻣ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi





Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِﷲ ِﺎِﺑ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ْﻲِﻓ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
xvi
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/..: 4 = Quran, Surah …,/...: ayat 4
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